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Program Perhutanan Sosial di Blok Calingcing diadakan
sejak bulan Agqustus tahun 1990, karena sifatnya berupa
proyek sehingga perlu dilakukan kegiatan monitoring dan eva-
luasi untuk meégetahui faktor-faktor yang berpengaruh dalam
keberhasilan tanaman hutan (dinyatakan dalam persentase
tumbuh tanaman pokok) dan tingkat produktivitas dalam rangka
meningkatkan pendapatan masyarakat yang bermukim di sekitar
hutan sekaliqus menjaga kelestarian sumberdaya hutan.

Penelitian 1in1 bertujuan untuk mengetabuil tingkat
pendapatan pesanggem dari lahan andil, curahan tenaga kerja
yang diberikan dan persentase tumbuh tanaman pokok
berdasarkan stratifikasi pemilikan lahan dan pola tanam,
juga untuk mengetahui hubungan antara curahan tenaga kerja
dengan persentase tumbuh tanaman pokok.

Penelitian yang dilaksanakan di Blok Calingcing RPH Ci-
ranjang, BKPH Ciranjang Utara, KPH Cianjur, selama tiga bu-
lan sejak dari bulan Juli sampal dengan September 1991.

Pengambilan sampel rumahtangga peserta perhutanan sosi-—

al berdasarkan stratifikasi pemilikan lahan dan pemilihan




bentuk pola tamnam. Terhadap anggota kelompok tani hutan
yang berjumlah 64 orang dilakukan sensus. Pendapatan vyang
diﬁﬁur adalah nilai pendapatan vyang hanya diperoleh dari
lahan andilnya, demikian juga dengan curahan tenaga kerja.
Persentase tumbuh tanaman pokok didasarkan pada perbandingan
antara jumlah pohon yang tumbuh sehat dengan jumlah pohon
vyang seharusnya tumbuh berdasarkan jarak tanam.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi da-
ta primer dan data sekunder.. Data primer meliputi ciri-ci-
ri rumahtangga, pendapatan pesanggem dari lahan andil,- cu-
rahan tenaga kerja yang diberikan, persentase tumbuh ténam—
an pokok, pola tanam yang dipilih, luas pemilikan lahan pe-
sanggem dan luas andil yang diperoleh. Sedangkan data se-
kunder meliputi keadaan umum, kependudukan dan peta lokasi
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan masih banyak hal—-hal vyang
perlu dibenahi dalam pelaksanaan perhutanan sosial di daerah
ini. Faktor—-faktor yang mempengaruhi keberhasilan tanaman
hutan dan produktivitas antara lain : a. gagalnya pemberian
bantuan pinjaman pupuk dan obat-obatan seperti yang dijanji-
kan pada waktu akan membuka lahan, b. kurangnya bimbingan
dan penyuluhan yang diberikan oleh petugas Perhutani. Pola
Tanam Perhutanan Sosial yang ada di Blok Calingcing terdiri

dari : a. pola tanam A (cabe dan kacang hijau), b. pola ta-

nam B (mentimun, jaqung, padi, kacang hijau), cC. pola”pgﬁ??;;:
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C (kacang merah, jagung, kacang tanah dan kacang hijau), d.
pola tanmam D (kacang tanah, kacang paniang, 3jagung, padi,
danlkacang hijau), e. pola tanam E (jagung, padi dan ka-
cang hijau), f. pola tanam F (jaqung, kacang tanah dan ka-
cang hijau), Pesanggem yang berpola tanam A tercatat ada dua
belas orang, pola tanam B tujuh orang, pola tanam C empat
belas orang, pola tanam D tujuh orang, pola tanam E empat
belas orang dan pola tanam F ada sepulubh orang.

Besarnya pendapatan, curahan tenaga kerja dan persenta-—
se tumbuh tanaman pokok tidak dipengaruhi oleh luas lahan
milik para pesanggem tetapi dipengaruhi oleh pola tanam usa-—
hatani perhutanan sosial. Pendapatan tertinggi dicapai pada
pola tanam A sebesar Rp.388.812,50/tahun dengan persentase
tumbuh tanaman pokok 78,807 dan curahan tenaga kerja 114,99
HOK/ tahun, terrendah pada pola tanam £ sebesar Rp 32.721,43
per tahun dengan persentase tumbuh tanaman pokok 54,297Z dan
curahan tenaga kerja 68,86 HOK/tahun. Persentase tumbuh ta-
naman pokok dipengaruhi oleh banyaknya curahan tenaga kerja
untuk pengolahan tanah, penanaman dan pemeliharaan tanaman
cleh pesanggem, dan intensifikasi kegiatan usahatani dipe-
ngaruhi oleh pola tanam.

Untuk meningkatkan produktivitas dan keberhasilan pro—
gram perhutanan sosial di Blok Calingcing disarankan : a.
Kegiatan KTH perlu ditingkatkan, baik dalam dinamika kelom-

pok, kerjasama, bimbingan dan penyuluhan, b. Untuk dapat




meningkatkan pendapatan pesanggem khususnya burubh tani atau
petani tanpa lahan, peserta Perhutanan Sosial diutamakan
petani tanpa lahan atau berlahan sempit yang masih mempunyai
waktu luang untuk kegiatan di labhan andilnya dengan luas an-—
dil hendaknya cukup untuk menyerap waktu kerja keluarga, ya—
itu antara luasan 0,15 - 0,25 ha/keluarqa, dengan luasan
tersebut dibharapkan memberikan penghasilan yang cukup tinggi
untuk pemenuhan kebutuhan keluarga, c. Bagi petani tanpa
lahan atau berlahan sempit yang umumnya miskin perlu adanya
subsidi dan kredit usahatani Perhutanan Sosial tanpa agunan
oleh Perhutani, sehingga pesanggem mampu berusahatani dengan
pola tamam, penggunaan bibit dan sarana produksi lainnya
yang dapat memberikan keuntungan vyang besar, d. Perhutani
hendaknya dapat mengusahakan bibit tanaman tumpangsari dari
jenis ungqul (kualitas baik) dalam bentuk subsidi ataupun

kredit lunak.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Penglitian

Di banyak negara berkembang di Asia dan Afrika le-—
dakan penduduk menimbulkan peningkatan kebutuhan pangan
dan bahan bakar. Cara termudah untuk msemenuhi kebutuhan
tersebut, adalah "penjarahan" terhadap hutan yang meru—
pakan upaya yang sudah biasa dilakukan. Kejadian terse-—
but juga terjadi di Indonesia. Kepadatan penduduk di
Pulau Jawa dan cara berladang berpindah—pindah di luar
Pulau Jawa juga merupakan faktor yang menimbulkan keru-—
sakan tata lingkungan vakni yang meyangkut tata air, ta-
nah dan hutan.

Sebagai ilustrasi dari tingkat kepadatan penduduk
di Pulau Jawa, Bratamihardja (1988) msengemukakan bahwa
sekitar 25 juta jiwa yang meliputi 6100 desa berada di
pingqir atau berbatasan dengan kawasan hutan. Lebih
lanjut disebutkan bahwa lebih dari 60% penduduk pedesaan
tersebut tergantung pada usaha pertanian dengan pemilik-—

an lahan rata-rata 0,3 - 0,5 ha per keluarga dan tingkat

pendapétan yang rendah sehingga menyebabkan surplus- bu-

ruh tani dan timbulnya pengangguran di pedesaan. Seba-—

gai dampak dari keadaan tersebut menimbulkan tekanan a-
tau gangguan tefhadap hbutan. Untuk mengantisipasi dile-—
ma tersebut diatas dan sebagai penjabaran dari forest
for people maka dalam penanganan pembangunan kehutanan

perlu adahya pembinaan terhadap sumberdaya hutan dan
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sumberdaya manusia, agar interaksi keduanya dapat meng-—

hasilkan hutan yang baik dan lestari, hasyarakat yang se-—
jahtera dan lingkungan yang berkualitas baik. Konsep i-

ni sécara operasionalnya mendorong upaya pengelolaan hu-—
tan yang mencakup perhutanan sosial. Dengan demikian ke-—
bijakan konsep tersebut disamping upaya untuk mewujudkan

peningkatan kelestarian fungsi-fungsi hutan, sekaligus

berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar

bhutan dengan cara memberikan kesempatan .untuk berperan

aktif dalam aktivitas produksi. FKartasubrata (1986) men-—
jelaskan bahwa pendapatan ru&ah tangga untuk golongan

miskin di pedesaan tidak mencukupi kebutuhan minimum

para anggotanya. Maka untuk memenuhi kebutuhannya go—

longan ini banyak memanfaatkan peluang kerja dalam kegi-

atan kehutanan, termasuk kegiatan agroforestry tumpang-—

sari melalui program perhutanan sosial. Dalam kaitan-—

nya dengan pemilikan lahan Soewardi (1972) dalam Arief

{1990) mengklasifikasikan bahwa golongan petani vyang.
memiliki luas lahan garapan kurang dari 0.50 ha disebut

lapisan bawah.

Diduga ketergantungan masyarakat terhadap luas
andil dipengaruhi luas pemilikan lahan . Maka pemberian
luas andil merupakan peluang yang menentukan untuk
menambah benghasilannya. Dengan demikian diharapkan da-
lam mengelola lahan andilnya curahan tenaga kerja yang

diberikan kepada tanaman pokok maupun tanaman pertanian
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akan lebih intensif.

Dalam kondisi masyarakat di dalam dan di sekitar
hutan yang lapar lapangan pekerjaan, masalahnya apakah
kelebihan tenaga kerja itu dapat disalurkan untuk mendu—
kung dan mendorong keberhasilan program perhutanan
sosial atau bahkan membebani uwsaha subsistensi  vyang
semakin tidak effisien. Untuk mengkaji masalab tersebut
diatas perlu diketahui nilai rasio pendépatan tenaga
kerja dari hasil usahatani dan sampéi seberapa jauh
pengaruh curahan- tenaga kerja terhadap keberhasilan ta-—
naman pokok.

Kendisi petani menurut Ellis (1988) dalam Arief
(1990) adalah golongan masyarakat yang mempunyai
kedudukan pinggiran dalam dunia ekonomi. Selanjutnya
dikatakan bahwa mereka berdiri sebelah kaki di daerah
- pasar dan kaki lainnya di daerah subsisten. Mereka
umumnya tergoloﬁg berkemakmuran rendah, seringkali
terlantar, malah sebagian besar tergclong pada - penduduk
termiskin di dunia. Dengan demiki;n wajar apabila peta-
ni lebih biasa mengukur usahataninya ditinjau dari sudut
besarnya hasil produksi agar kebutubhan makan sekeluarga
dapat dipenuhi sepanijang tahun. Tipe‘petani semacam ini
disebut produsen subsisten yang bekerja untuk kehidupan
subsisten. Akan tetapi Mubyartb (1989) menjelaskan pada
kenyataarnnya tidak ada petani subsisten yang begitu

homogen, yang begitu sama sifatnya satu dari yang lain.




Mereka mencoba beralih dari pola subsisten ke pola per-
tanian komersial. Fada posisi ini pola pikir petani su-
dah mengarah untuk mencapai produksi yang sebesar—besar-—
nya dengan sekaligus berusaha agar biaya yang dikeluar—
kan terutama yang berupa uang dapat semurah murahnyaf

Dalam kaitannya dengan sistem agroforestry, Satja—
pradia (1981) mengemukakan bahwa sistem ini akan membe-—
rikan optimalisasi dalam penggunaan lahan, dan penerapan
sistem ini akan meningkatkan produktivitas lahan.

Untuk meningkatkan produktivitas lahan, disamping
melalui pelaksanaan effisiensi dalam penggunaan
faktor—faktor produksi, bisa pula dilakukan melalui
pendekatan pola tanam. Brown dan Eckholn (1977) menye-—
butkan bahwa untuk negara—-negara dimana lahan milik per-—
seoarangan sempit dan kemungkinan untuk meluaskannya ti-
dak ada, penggunaan lahan secara lebih intensif dengan
jalan penanaman berganda (multiple cropping) barangkali
merupakan satu—-satunya jalan untuk dapat hidup lebih ba-
ik. Jika tenaga kerja yang berlebihan untuk usahatani
skala kecil maka cara penanaman yang intensif itu meru-—
pakan cara yang ideal. Sebagai implikasi pola tanam ter-—
hadap pelaksanaan program perhutanan sosial, intensitas
petani akan lebih meningkat dan tanaman pokok diharap-—
kan akan lebih terpelihara.

Rerpijak dari uraian diatas penulis mencoba untuk

meneliti sampai sejauh mana tingkat pendapatan vyang



didapat dari kegiatan perhutanan sosial, curahan tenaga
kerja yang diberikan dan persentase tumbubh tanaman pokok
yang dicapai sebagai muara dalam penelitian ini dan
berbagai keluaran lainnya, sehingga diharapkan bisa men—
dukung pelaksanaan dalam rangka penyempurnaan program
perhutanan sosial untuk masa yang akan datang.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan dalam penelitian 1ini adalah :

a. Mengetahui pendapatan pesanggem, besarnya curah-
an tenaga kerja, persentase tumbubh tanaman pokok
dari lahan andil berdasarkan stratum pemilikan
lahan dan pola tanam.

b. Mengetahui hubungan antara curahan tenaga kerja
dengan persentase tumbuh tanaman pokok.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk masukan

pada Perum Perhutani dalam rangka pengembangan dan

penyempurnaan program perhutanan sosial.




I1. TINJAUAN PUSTAKA

Perhutanan Sosial dan Sistem Tumpangsari

Menurut Meyer (1961), tujuan pengelolaan suatu
daerah hutan adalah untuk mendapatkan produksi vyang
terus menerus dalam waktu vyang sesingkat-singkatnya.
Lebih lanjut Meyer ﬁenyebutkan bahwa pengelolaan hutan
disini artinya adalah penerapan teknologi kehutanan
secara teratur dalam pengusahaan daerah hutan.

Tiwari (1983) dalam Kartasubrata (1987 b) mendefi-—
nisikan soctal forestry sebagai 1lmu dan seni menanam
pohon—-pohonan dan atau tumbuhan lain pada setiap lahan
yang dapat dipergunakan, baik di dalam maupun di luar
kawasan hutan dan mengelola hutan yang sudah ada dengan
melibatkan masyarakat yang dipadukan dengan kegiatan
lainnya, sehingga mampu‘memenuhi kebutuhan akan barang
dan Jjasa untuk kepentingan perorangan maupun untuk
masyarakat.

Menurut Wiersum (1984) dalam Kartasubrata (1987, b)
pelaksanaan perhutanan sosial dapqt mencakup kegiatan-—
kegiatan sebagai berikut
1. Participatory forestry, yaitu kegiatan—kegiatan pe-

ngelolaan hutan yang direncanakan oleh ahli kehutan-—
an dengan usaha menggalakkan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan hutan.

2. Village jorestry, adalah suatu kegiatan pengelolaan




hutan/sumber-sumber kayu secara kecil—kecilan oleh
mereka yang tidak mendapatkan pendidikan kehutanan
baik pada lahan perorangan maupun lahan bersama.

3. Communal or community forestry, yaitu suatu bentuk
kehutanan desa (Village forestry) dimana kegiatan
pengelolaan hutan dilakukan oleh suatu kelompbk.

4. Farmers forestry, yaitu suatu bentuk dari kehutanan
desa dimana kegiatan pengelolaan hutan dilakukan o-—
leh dan atas tanggungjawab secara perorangan.
Menurut Noronha (1982) dalam Kartasubrata (1987, b)

kehutanan sosial berbeda dalam beberapa aspek bila

dibandingkan kehutanan tradisional komersial yaitu :

1. Kehutanan sosial untuk sebagian besar mencakup pe-
manfaatan hasil hutan dalam ekonomi non keuangan.

2. Kehutanan sosial melibatkan partisipasi langsung fi-—
hak penerima manfaat yang bersangkutan.

3. Dalam pelaksaan kehutanan sosial sering diperlukan
pendekatan dari petugas kehutanan. Mereka bukannya
nya laqgi bertugas menjaga hutan terhadap gangguan
masyarakat, melainkan harus bekerjasama dengan
rakyat dalam budidaya pohon—pohonan, baik secara
perorangan maupun berkelompok.

Definisi perhutanan sosial menurut Perum Perhutani
adalah program pembanqunan dan pengamanan hutan dengan
cara mengikutsertakan masyarakat dalam mengelola hutan,

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
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sekaligus perbaikan lingkungan dan menjaga kelestarian-—
nya, ruang lingkupnya terbatas. di kawasan hutan (Perum
Perhutaﬁi, 1990).

Arti "perhutanan” dalam perhutanan sosial menurut
Departemen Kehutanan (1987) adalah tatanan sistem
(rangkaian) kegiatan pembangunan hutan, tanah, air,
dan masyarakatnya menurut tata nilai dan tata aturan
tertentu, baik teknis, ekonomis, politis, dan sebagainya
melalui fungsi—fungsi manajemen tertentu seperti peren-
canaan, pengorganisasian maupun pengawasannya. Sedang-
kan perkataan "sosial" diartikan Sebagai’ lawan dari
komersial dan industrial. Didalamnya terkandung fow
profit oriented jadi tidak semata—-mata mencari keuntung-—
an tetapi lebih banyak membina potensi masyarakat mela-
lui kesadaran, persepsi,kewaspadaén, keswadayaan dalam
rangka mendukung ekonomi pedesaan berskala kecil, medium
dan otonom.

Dalam hubungannya dengan program perhuténan sosial
sistem tumpangsari merupakan bentuk dari agroforestry
vang banyak digunakan dalam sistem ini. Dalam catatan
sejarah sistem tumpangsari pertama kali diperkenalkan
oleh Buurman seorang ahli kehutanan Belanda pada tahun
1874 di Jawa.

Menurut Perum Perhutani (1974) tumpangsari adalah :
1. Sistem pembuatan tanaman hutan yang dikerjakan

bersama-sama dengan tanaman pertanian.
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2. Sistem pembuatan tanaman hutan yang biayanya sebagi-
an besar dibayar dengan hasil tanaman pertanian yang
ditanam bersama—-sama dengan tanaman kehutanan.

Beberapa keuntungan yang yang terdapat dalam sistem
tumpangsari yaitu : pembiayaan yang murah, penyediaan
tenaqga kerja yang kontinu dan keamanan terjamin. Akan
tetapi perlu diingatkan pula bahwa disamping kebaikan
yang didapat dengan sistem tersebut, juga terdapat kele-
mahan—-kelemahan yaitu antara lain adanya kemungkinan pe-
nurunan kesuburan tanah, gangguan—gangguan tanaman hutan
karena persaingan akar dan tajuk dari tanaman pertanian.

Usaha-usaha untuk mempérkecil kelemahan—-kelemahan sistem

tumpangsari dilaksanakan antara lain dengan :

1. Penentuan jenis—jenis tanaman pertanian yang tepat.

2. Pembatasan berlakunya waktu tumpangsari.

3. Penanaman tanaman sela {(jenis legum).

4. Penanaman tanaman campuran.

5. Penentuan jarak tanam yang tepat.

6. Pengawasan yang sebaik—baiknya dalam penyelenggara-—
annya, khususnya larangan jenis—jenis tanaman
pertanian yang kurang baik untuk tanaman pokok dan
tanah, yaitu ketela pobon, jarak dan tembakau (Perum
Perhutani, 1982).

Ditinjau dari ilmu pertanian, Bunasor (1977) dalam

Patrionoc (1989) menyebutkan bahwa sistem tumpangsari’

mempunyal beberapa keuntungan :
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1. Effisiensi dalam penggunaan sarana produksi

2. Penekanan gulma

s Menguraqgi resiko kegagalan

4. Melindungi kelestarian hutan

Pendapatan

Tiakrawiralaksana (1982) mengatakan bahwa penda-
patan usahatani dipengaruhi oleh faktor—-faktor : (1)
penggunaan unsur—unsur produksi, (2) pemilibhan jenis dan
kombinasi cabang usaha , (3) effisiensi penggunaan fak-—
tor— faktor produksi. Sedangkan Herpanto (1988) menje-—
laskan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha-
tani adalah : (1) luas usahatani, (areal tanaman, luas
penanaman) (2) tingkat produktivitas (produksi per hek-
tar) (3) intensitas pengusahaan (jumléh tenaga kerja)

(4) effisiensi tenaga kerja. Beberapa ukuran pendapatan

yang ada adalah (Hernanto, 1988) -

a. Pendapatan kerja petani (operator’s farm labour in-
come) pendapatan ini diperhitungkan dari: penerimaan
dari penjualan, penerimaan yang diperhitungkan dari
yang dipergunakan untuk keluarga ditambah dengan ke-
naikan nilai inventaris dikurangi dengan pengeluaran
tunai, dikurangi pengeluaran yang diperhitungkan
termasuk bunga modal.

b. Penghasilan kerja petani (operator’'s farm labour
earning). Diperoleh dari pendapatan kerja petani

ditambah penerimaan yang diperhitungkan dari yang
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digunakan untuk keluargs misalnya tanaman dan hasil-
nya yang dikonsumsi keluarga merupakan penerimaan
tidak tunai.
c. Pendapatan kerja keluarga (fanily fFfarm labour ear-—
»ning) diperoleh dari penghasilan kerja petani
ditambah nilai tenaga kerja keluarga. Ukuran terba—
ik kalau usahatani dikerjakan oleh petani dan kelu-
arganya.
d. Pendapatan keluarga (family income) yaltu penjumlah-—
an total pendapatan keluarga dari berbagai sumber.
Soekartawi et.al. (1986) menyatakan bahwa vyang
dimaksud dengan pendapatan kotor usahatani (gross farm
tncome) didefinisikan sebagai nilai produk total usahé;
tani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual mau-
pun yang tidak dijual. Sedangkan yang dimaksud dengan
pengeluaran total usahatani (total farm expenses) dide-—
finisikan sebagal nilai semua masukan yang habis terpa-
kai atau dikeluarkan di dalam produksi, tetapi tidak
termasuk tenaga kerja keluarga petani.
Persentase Tumbuh Tanaman Pokok
Menurut Daniel et.al (1987) perhatian pertama dalam
penilaian keberhasilan penghutanan kEmBali adalah defi-
nisi pohon yang dapat diterima. Pohon tersebut harus
sehat, berbentuk baik dan tumbuh bebas dari persaingan

gulma dan hama. Kemudian perhatian kedua dalam penilai-

laian, tegakan hendaknya berisi secukupnya dalam arti1i
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jumlah pohon per hektar dan harus tersebar di seluruh
areal dengan baik. Jumlah pohon minimum sesunggquhnya
yang dapat diterima tergantung pada tujuan dan strategi
pengelolaan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan ta-
naman pokok pada areal perhutanan sosial perlu diadakan
evaluasi. Evaluasi didefinisikan oleh Perhutani (1990)
adalah kegiatan penilaian kembali hasil dari monitoring
dan pengumpulan data di lapangan dengan maksud untuk
membandingkan rencana dan realisasi pelaksanaan pola
agroforestry vyang merupakan bagian dari program perhu-
tanan sosial. Salah satu kriteria yang dapat digunakan
adalah persentase tumbuh tanaman pokok (Perum Perhutani
1990). Kriteria penilaian persentase tumbuh tanaman po-—
kok dapat dilihat seperti Tabel 1.
Pola Tanam

Wiradinata (1987) menyatakan bahwa pola tanam dapat
dibedakan dalam garis besarnya menjadi pola tanam tung-—
gal (monocropping) dan pola tanam ganda (multiple crop—
ping). Dalam pola tanam ganda dapat dibedakan menjadi
pola tanam campuran (jarak tanam tidak beraturan) dan
tumpangsari (intercropping) dengan barisan yang teratur
Baik pola campuran maupun tumpangsari dapat merupakan
campuran antar tanaman semusim atau antara tanaman semu-
sim dan tanaman tahunan. Variasi dalam pola tanam ganda
adalah pola tanam sisipan (relay cropping), rotasi (ber—

gilir atau seguential cropping), multistorey cropping,
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Keberhasilan Tanaman Hutan

Persen tumbuh Penirlavan Keterangan

735-100 Bauk Perlakuan :
-penjagaan keras

~sulaman ringan

30~-74 Cukup -penjagaan keras

-sulaman intensif

30-49 Kurang -penj)agaan keras
~sulaman dipertim
bangkan menurut

keadaan lapangan

< 30 Jel ek ) -diulangT menanam

4

Sumber : Pedoman Agroforestry dalam Program Perhutanan
Sosial. Tahun 1990.

pocla tanam berlorong (alley cropping), pola tanam berla-
jur (strip cropping).

Francis (1981) dalam Wiradinata (1987) menyebutkan
dalam kaitannya dengan usahatani dapat dikemukakan, bah-
wa pola tanam ganda dapat memberikan stabilitas produk-
si diversifikasi hasil serta pendapatan dan pembagian
kerja sepanjang tahun.

Tenaga Ker ja dan Alokasi Waktu

Mubyarto (1989) mengatakan bahwa dalam wusahatani,
tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi vyang
utama, maka yang dimaksudkannya adalah mengenai
kedudukan si petani dalam wusahatani. Lebih lanjut
dikatakan bahwa tenaga yang berasal dari keluarga petaniti

merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian

o
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secara keseluruhan dan tidak dinilai dengan uang.

Mengacu pada pendapat Mubyarto diatas, dapat diberikan

batasan disini bahwa yang dimaksud curahan tenaga kerja

adalabh jumlah jam kerja yang dicurahkan dalam berbagai
kegiatan produktif, vyaitu kegiatan vyang menghasilkan
pendapatan bagi rumah tangga. Waktu yang digunakan untuk
perjalanan dari atau ke tempat kerja dimasukkan dalam

konsep ini. Dari hasil penelitiannya di dua desa di

Sukabumi Mangkuprawira (1985) menyatakan bahbwa

kegiatan-kegiatan anggota keluarga atau rumahtangga

dapat dibagi menjadi enam kategori yaitu :

a. mengurus rumahtangga seperti membersihkan rumabh,
memasak, menyiapkan makanan dan memelihara anak.

b. mencari nafkah dengan maksud memperoleh atau memban-—
tu memperoleh penghasilan termasuk dalam hal ini
bekerja tanpa mendapat upah.

c. meningkatkan ketrampilan bekerja lewat pendidikan
latiban yang ditujukan untuk memelihara keluarga dan
atau mencari nafkah.

d. berupa jangkauan keluarga dalam berbagai macam
kegiratan di luar rumahtangga yang meliputi
pengajian, arisan, organisasi sosial dan sebagainya.

e. kegiatan pribadi seperti sembahyang dan tidur.

. f. kegiatan waktu luang.

Lebih lanjut disebutkan bahwa pola distribusi kerja

diantara anggota keluarga akan lebih tercermin dilihat
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dari _tingkat partisipasi, tingkat waktu dan alokasi

waktu berikut ini .

1.

=

Hubungan antara tingkat partisipasi ‘dan tingkat
waktu mencari nafkah tidak selalu positif. Tingkat
partisipasi rumahtangga di daerah pedesaan lebih
tinggi daripada perkotaan namun ternyata tingkat
waktunya lebih rendah. Ini diperkuat oleh kenyata-—
an, rata-rata waktu mencari nafkah untuk rumahtangga
pedeéaan lebih rendah 27,37 daripada di perkotaan,
csebaliknya wak tu luang lebih banyak 14,57Z ini men—
cerminkan kesempatan ekonomi di daerah pedesaan ma-—
sih kurang digali dibanding di daerah perkotaan.

Ditinjau dari jenis mencari nafkah, di daerah perko-—
taan makin tinggi lapisan ekonomi cenderung makin
banyak waktu anggofa rumahtangga untuk pekerjaan
mendapat wupah, namun sebaliknya untuk pekerjaan

pertanian. Sedangkan di daerah pedesaan berbeda

dengan di daerah perkotaan.

Lebih rendahnya tingkat waktu anggota keluarga

selain suami daripada angka standar minimum (35
jam/minggu) mencerminkan bahwa mereka mencari nafkah
dalam keadaan underutilization (kurang pemanfaatan).
Keadaan tersebut 1lebih tampak pada rumahtangga
pedesaan. Namun kondisi itu tidak cukup dilihat
dari aspek kehidupan ekonomi di lokasi bersangkutan

saja, tetapi juga perlu dilihat dari konflik peranan
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khususnya di antara kaum wanita.

Dari analisis empirik tampak nyata alokasi waktu
suamli dan istri dalam mencari nafkah dipengaruhi
oleh faktor—faktor demografis, ekonomi, dan ekologi.
Keadaan demikian cenderung beragam sesuai dengan
lapisan ekonomi rumahtangga. Namun faktor 1mbalan
kerja suami dan 1istri berpengaruh nyata dan positif
terhadap alokasi waktu suami dan istri dalam mencari
nafkah untuk di hampir semua strata kecuali pada

peker jaan pertanian.




ITY. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Fenelitiann perhutanan sosial di  blok Calingcing, RFH
Ciranjang, EBEKFH Ciranjang Utara, KFH Cianjur. Lokasi
penelitian secara administratif termasuk dalam wilayah Desa
Sindanglaya, kKecamatan Ciranjang, Kabupaten Cianjur. Selu-
ruh peserta penggarap tumpangsari program perhutanan  sosial
ini adalah warga desa Sindangjaya.

A. Letak, Luas , Topografi dan Jenis Tanah

Desa Sindangjaya.yang termasuk dalam wilayah Keca-—
matan Ciranjang, berjarak & km dari ibukota kecamatan,
18 km dari 1bubota kabupaten dan 60 km dari i1bu kota pro-
pinsi. Luas wilayah Desa Sindangliaya adalah 379,64 ha
vang terbagi menjadi I dusun (Si1indangasih, Sindanglaya
dan Sindangkerta}, 8 rukun warga dan 33 rukun tetangga.

Jenie tarah pada daerah ini adalah laterit coklat
kemerah—merahban berbatu agak dalam, agak =sarang dan ber-—
humus, dan tercatat pada kelas bonita I untuk jenis ja—
ti. Fola penggunaan lahan di Desa Sindangjaya yang ter—
bhesar adalah pesawahan seluas 160,068 ha (42,16%). Data
terinci mengenal pola penggunaan lahan di Desa Sindang-
jaya dapat dilihat pada Tabel 2.

Wilayah Desa Sindangjaya bertopegrafi dari datar
campai berombak, dengan tinggi dari  permukaan laut
rata—-rata adalah 269 m. Suhu maksimum dan minimum yang

tercatat pada daerah ini adalah 310C dan 29°C.



Tabel Z. Luas Wilayah Desa Sindangjaya Menurut Pola
Fenggunaannya.

No Jenis Penggunaan Tanah Luas %
(ha’

1. Perumahan/pekarangan 30,834 8,12

2. Persawvahan 160,068 E 42,106

3. Pertanian tanah kering, 59,704 15,73
ladang, tegatan

4. Hutan negara 8,000 2,11

5. Danaursrawa (waduk Crrata) {117,790 31,03

G. Empang, kolam, tebat 1.174 0,31

7. larn~tawvn ' 2,070 0,54
jumtah 379,640 100

Sumber : Daftar Isian Fotensi Desa Sindangjaya
dan Meonografi Desa Tabun 1991/1992.

B. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat
1. Kependudukan.

Jumlah penduduk Desa Sindangjiaya 1921 berjumlah
3978 jiwa yang terdiri dari 1915 jenis laki—-laka
dan 2063 jenis perempuan (rasio seks perempuan atas
laki—-laki 1,08). Jumlabh penduduk usia sekolah ada-—
lah 1737 jiwa (43X,.66%) dan usia kerija produktif 2086
jiwa (52.44%), dengan jumlah kepala keluarga 1020 KK,
dan kepadatan penduduk 884 jiwa/kmZ. Agama yang di-
anut oleh penduduk Desa Sindangjaya terbagi menjadi
dua yaitu Islam dan Frotestan. Islam dianut I218 ji-
W (88.89%) serta Frotestan berjumlah 760 Jjiwa
(17 ., 11%) . Komposisi penduduk menurut umur dan jenis

kelamin dapat dilihat pada Tabel Z.
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Tabel 3. Komposisi Penduduk Desa Sindangiaya
Menurut Umur dan Jenis Kelamin

No Umur Laki~ltaki Perempuan jumlah
(thny (jiwa) Cjivwa) (jiwva)

1. o - 4 3206 330 656

2. S - 9 304 2335 539

3. 10 - 14 229 313 542

4. 15 - 19 237 188 425

S. 20 - 24 198 188 38co

G, 25 - 29 1006 . 174 280

7. 30 - 34 106 147 253

9. 3% - 39 107 150 257

. 40 - a4 104 ?0 180

10. 45 - 49 61 105 166
11. SO - 5S4 [<3+] 74 130
12, >55 72 83 155

Sumber : Daftar Isian Potensi Desa Sindangjaya

dan Monografi Desa Tahun 1991/1992,

Fenduduk Desa Sindangjaya rata-rata telah dapat
menempuh pendidikan yang lebih tinggi dari sekolah
dasar. Data selengkapnya mengenai tingkat pendidik-
an penduduk desa Sindangjaya dapat dilihat pada Ta-—-
bel 4.

Tingginya tingkat pendidikan yang dicapai pendu-—
duk Desa Sindanglaya (1933 jiwa pendidikan diatas SD)
ini dapat dimaklumi, karena jarak desa ke SLP dan
SLA sederajat dapat dijangkauv kendaraan. disamping
itu juga terdapatnya SLF swasta Protestan dan Madra-—

sah Tsanawiyah/SLP sederajat yang ada di Desa Kerta-—

jaya (tetangga desa). Akan tetapi tingginya tingkat




Tabel 4. Famposisi FPenduduk Menurut Tingkat
Fendidikan.

No. Jenis Pendidikan Juml ah o
Cjrwas -
Belum sekolah : 432 10,806
2. Tidak tamat Sbr-sederaj)at 411 10,33
3. Tamatl SD-/sederajatl 1145 28,78
4. Tamal SLP/sederajat 1090 27,068
5. Tamatl SLA/sederajat 845 21,24
G. Tamat Akademi sederajat © 0,23
7. Tamat perguruan tinggl - -
8. Buta aksara {(10-5% Lthn) k Bvd 0,93

Sumber H .Daftar Isian Potensi Desa Sindanglaya
dan Monografi Desa tahun 1991/1992

pendidikan ini tidak bersifat merata, kebanyakan ha-
rnya terdapat di Dusun Sindangasih dan Dusun Sindang-
kerta, sedangkan di Dusun Sindanglaya tempat peneli-
tian dilakukan jaramg penduduk yang melanjutkan ke
ienjang pendidikan sampai SMF atau lebih, karena le—
tak dusun ini vang paling jauh dari leokasi sarana
pendidikan sehingga tingkat keterijangkauannya kurang

dibandingkan dua dusun yang lain (lihat Lampiran 2).

Komposisi penduduk Desa Sindangiaya menurut ma-

ta pencaharian dapat dilihat pada Tabel 5. Sebagian
becar penduduk mempunyai pekerjaan utama sebagai pe-
tani penggarap dan buruh  tani yaitu 2250 orang

(64,347 . Keadzan ini dapat dimaklumi karensa sempit-

nya pemilikan lahan yang dimiliki oleh penduduk Desa

Sindangiava.




Tabel 3. Komposisi Penduduk Desa Sindangilaya
Menurut Mata Fencaharian

No. Jenis Mata Pencaharian Pokok Jumlah o
(jiwa? "
1. Pertanian Sawah
a. Petant pemilik 770 22,25
b. Pelani. penggarap 1425 4075
c. Buruh tan:u 750 21,45
2. Petani penggarap tanah kering 75 2,14
3. Pegaval Negeri ABRI 74 2,12
4. Pedagang 50 1,606
5. Peternakan 2S5 0,71
G. Keraj)inan tangansind. kecil 07 2,49
7. Lawvn-lawvn
- nelayans jaring 15 0,43
- buruh 116 3,32
- angkutan 56 1,60
- pensiunan peg. negeri/ABRI 12 0,34
~ Jasa 26 0,74

Sumber : Daftar Isian Potensi Desa Sindangjaya
dan Monografi Desa Tahun 1991/1992.

Faela usahatani vang dilakukan penduduk desa
pada umumnya dengan usahatani sawah pada lahan
miliknya, ditanami jenis padi vyang dapat ditanam
dalam satu tahun tiga kali. Tetapi karena panjang-
nya musim kemarau pada daerah ini pada .akhirnya
mereka hanya dapat menanam dalam satu tahun dua
kali, dan untuk mengisi kekosongan satu musim  waktu
tersebut ditanami dengan jenis palawija vyang tidak
memerlukan pengairan seperti padi.

Prasarana dan Sarana Perhubungan

Sarana perhubungan yang dapat digunakan masya-

rakat desa meliputi kendaraan beroda empat dan ojek.
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Intensitas angkutan umum (roda empat/jenis pick-up)
kurang lebih 2 kendaraan/jam dengan tariﬁ rata-rata
Rp 250,— dari tempat tinggal pesanggem ke balai desa
yang letaknya dekat_dengan pasar. dJalan aspal vyang
sudah ada sepanjang 8 km, sedangkan vyang sudah
diperkeras dengan batu ada 3 km.
Prasarana Pemerintahan Desa

Prasarana pemerintahan desa merupakan perangkat
penting dalam rangka menggerakkan roda pemerintahan
desa. Prasarana pemerintahan desa yang dimiliki Desa
Sindangjaya adalah balai desa dan kantor desa masing-—
masing satu buah.

Prasarana Perekonomian

Frasarana perekonomian yang terdapat di desa
Sindangjaya meliputi koperasi simpan pinjam, koperasi
unit desa, warung dan lumbung desa. Kegiatan KuD
meliputi penjualan sérana produksi pertanian dan ba-
rang kelqntong. Uraian selengkapnya dapat dilihatr

pada Tabel 6.

Tabel 6. Sarana Perekonomian desa Sindangjaya

No. S A R A N A Jumlah
1. Koperasi Simpan pinjam 1 buah
2. Koperas: Unit Desa 1 buah
3. Toko-Warung Kiros 54 bucah
4. Lumbung Desa 20 buah

Sumber : Daftar Isian Fotensi Desa Sindangjaya
dan Monografi Desa Tahun 1991/1992.
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58 Prasarana Sosial Budaya.
Prasarana sosial budaya vyang terdapat di desa
ini meliputi sarana pendidikan dan peribadatan, bah—
kan sudah terdapat taman kanak-kanak, uraian seleng-

kapnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Sarana Sosial Rudaya Desa Sindangiaya.

|
No. S AR AN A Jumlah
C.

1 Taman kanak-kanak 1
2 Sekolah Dasar Negerti [
3. Madrasah- Ibtidaiyah Negeri 1
4. SMTP Protestan 1
5. Mes juv d G
G. Surau 27
7. gereja 4
Sumber Daftar Isian Potensi Desa Sindangjaya
dan Monografi Desa tahun 199171992
Kondisi Pesanggem

Jumlah responden yang ada 64 orang. dJdika dikelom-
pokkan berdasarkan stratum pemilikan lahan, 8 orang ber-—
asal dari stratum I, 10 orang dari stratum 11, 13 orang

dari stratum I11, dan 31 orang dari stratum IV.

Tehpat tinggal pesanggem semua berada di Dusun
Sindanglavya, dan tersebar dalam tujuh kampung tempat
tinggal yaitu : Calingcing Kidul, Calingcing Kaler,
Sindangsaluyu, Tanah QEsa, Manggah, Jatinunggal dan
Cikarut. Data terinci mengenai luas pemilikan, luas
lahan andil, tempat tinggal dan jumlah tanggungan kelu-
arga dapat dilihat pada Lampiran 9.

Dalam membiayai usahatani di lahan andilnya terda-—

pat lima pesanggem dari stratum IV meminjam modal
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usahanya pada seorang penyalur bibit vyang merangkap
cale hasil pertanian yang bertempat tinggal di
Ciranjang (6 km dari Desa Sindangiaya). Dalam melakukan
pembayaran hutangnya si pesanggem diharuskan menjual
hasil usahataninva kepada calo tersebut. Data terinci
mengenai biaya pengadaan sarana produksi usahatani
tumpangsari perhutanan sosial dan nilai dari produk usa-—
hatani dapat dilihat pada Lampiran 10 dan 11.

Mengenai tingkat pendidikan pesanggem tercatat
bahwa 34 oprang sudah berhasil menamatkan pendidikan
tingkat SD,. 23 oranag tidak tamat SD dan hanya 7 orang
yang.tidak pernab menempuh pendidikan, data selengkapnya
dapat dilibat pada Tabel 8.

Tabkel 8. Tingkat FPendidikan Fesanggem

Fendidikan Stratum Pemilikan Lahan (ha)}
I II IIIX I
>0, 50 0.26-0.%50 ©0.11-0.23  <O. 1
tamat SD 7 2 10 12
tidak tamat SD 1 4 S 1=
tidak sekolah -~ 1 -~ 6
Jumlah 8 10 15 21

Fekerjaan utama pesanggem tercatat bahwa 29 orang
adalah petani, 20 crang buruh tani, ? orang "bas", 4 o-—
rang pedagang Z orang adalah pegawai, data selengkap—
nya mengenai pekerizan utama dan pekerjaan tambahan para

pesanggem dari setiap stratum pemilikan laban dapat di-

lihat pada Tabel 2.
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Tabel 9. Mata pencaharian Pokaok dan Tambahan Pesanggem

Stratum Pemilikan Lahan (ha)
Peker‘J aan b 11 III v
~>0,50 ©0 26.0,50 ©0,11.0,15 <0,10

A. Utama :
1. Petani

2. Buruh tani
3. Bas

4. Dagang

. Pegawai

I

Ol | = | o
Y

[
o
[
A

Jumlah

B. Tambahan
1. Petani

« Buruh tani
- Dagang

- Jaring

- Guru ngajii

N B AN
| o

Qi =t = N
!
|

joe]
-

Jumlah




Iv. METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Fenelitian dilaksanakan di lokasi perhutanan sosi-
al di Rlok Calingcing, RPH  Ciranjang, BKPH Ciranjang
Utara. KFH Cianjur, Ferum Ferhutani Unit III Jawa Rarat.
Secara administratif termasuk dalam wilayah Desa Sindang-
jaya. Kecamatan Ciranjang. Kabupaten Cianjur. Waktu pe-
nelitian sejak pengurucsan surat—-surat 1jin sampal dengan
celesai penelitian di lapangan dilakukan kurang lebih ti-
ga bulan, sejak dari bulan Juli sampai dengan bulan Sep-—
tember 19721.
Metode Pendekatan Masalah
1. Pola Tanam Usahatani Tumpangsari Perhutanan Sosial
Fola Tanam Usahatani didekati dari pengaturan
dan pemilihan jenis tanaman tumpangsari di lahan
garapan menurut waktu dan luasannya.
2. Stratifikasi Pemilikan Lahan
Dalam kaitannya dengan pemilikan lahan garapan
Kartasubrata (1987 a) membagi pemilikan lahan masya—

rakat pedesaan menjadi empat stratum yaitu :

1. Stratum I : pemilikan lahan > Q.30 ha
2. Stratum I1I : pemilikan lahan 0.26 — 0.30 ha
Z. Stratum IIT : pemilikan lahan 0.11 — 0.25 ha
4. Stratuwnm Iv H pemilikan lahan < .10 ha

Hkuran yang dipakai dalam stratifikasi pemilikan
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lahan dalam penelitian ini merujuk pada pendapat

diatas.

Biaya Produksi Cinput) Usahatani Tumpangsari
Perhutanan Sosial

Biaya yang dikeluarkan pada usahatani meliputi
penggunaan bibit/benih, pupuk, insektisida dan tena-
ga upahan yang digunakan sejak persiapan penanaman
sampail pemanenan.

Secara matematis total biaya produksi dapat di-
nyatakan sebagai berikut :7

BTp = BTpa + BRBTpb + ......+ BTpn

BTpa = HRiaya total produksi usahatani tumpangsari
program perhutanan sosial jenis tanaman A

RTpb = Riaya total produksi usahatani tumpangsari
program perhutanan sosial jenis tanaman R

RETpn = PRiaya total produksi usahatani tumpangsari
program perhutanan sosial jenis tanaman N

dimana

BTpi = Bbi + Bpi + BRBki + BRBti

BETpi = Biaya total produksi dari jenis tanaman 1

Ebi = Riaya pengeluaran bibit tanaman i

Bpi = Riaya pengeluaran pupuk tanaman i

Bki = HRiaya pengeluaran insektisida tanaman 1

Bti =

Riaya pengeluaran tenaga upahan tanaman 1

Hasil Usahatani Tumpangsari Perhutanan Sosial
Hasil usahatani tumpangsari program perhutanan
sposial adalah jumlah hasil yang dipernleh dari kegi-
atan tersebut, yaitu penjumlahan nilai-nilai vyang
diperoleh setelah dikaonversi kepada nilai yang sama.
Hasil kotor yaitu produksi nyata dari luasan
lahan garapan, hasil bersih adalah  hasil yang

cecsungqquhnya diterima oleh pesanggem vyaitu hasil
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kotor setelah dikurangi berbagai pengeluaran.
Secara matematis hasil total bersih usahatani
tumpangsari perhutanan sosial dapat dinyatakan seba-

g=1 berikut :

Ht = Ha + Hb + .... + Hn

dimana

Ht = Hasil total bersih usahatani tumpangsari
perhutanan sosial .

Ha = Hasil bersih dari jenis tanaman A

Hbh = Hasil bersih dari jenis tanaman B

Hn = Hasil bersih dari jenis tanaman N

dimana, .

Hi = Hil + HiZ2 + ...+ Hin

Hi = Hasil bersih jenis tanaman i

Hil = Hasil bersih jenis tanaman 1 musim 1

HiZ = Hasil bersih jenis tanaman i musim 2

Hin Hasil bersih jenis tanaman i musim n
Waktu ker ja

Waktu kerja yang digunakan untuk kegiatan usa-—
hatani tumpangsari perhutanan sosial adalah semua

korbanan waktu yang dihitung dalam HOK, yvang diper-—

gunakan untuk kegiatan—kegiatan :

2. persiapan penanaman
b. penanaman

c. pemelibaraan tanaman
d. pengawasan/kontrol
e. pemanenan

Penggunaan tenaga kerja vyang disetarakan de-—
ngan penggunaan tenaga kerja laki-laki usia produk-
tif dengan satu satuan HOK diperhitungkan lima jam.

Soekartawi et.al (19846) memberikan patokan kon-—
versi untuk satu tenaga kerja pria dewasa (TKSP), sa-—

tu tenaga wanita setara dengan 0,8 TKSP, satu tenaga



anakfanak setara dengan 0,3 TESP.

6. Persentase Tumbuh Tanaman Pokok
Fersentase tumbuh tanaman pokok didasarkan pada

jumlah tamnaman pokok yang tumbuh sehat., demikian

pula untuk tanaman sela, dan tanaman tepi.
Pengumpul an Data

Dalam penelitian perhutanan sosial 1ni data vyang
dikumpulkan ditujukan untuk memperoleh gambaran tentang
hubungan antara tingkat pendapatan yang diperoleh para
pesanggem peserta program Perhbutanan Sosial, curahan te-
naga kerja dan persentase tumbuh tanaman pokok dalam hu-
bungannya dengan luas pemilikan lahan pesanggem, dan pe-
milihan bentuk pola tanam tumpangsari perbutanan sosial.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data
primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Data primer yvang dikumpulkan terdiri dari :

a. €iri-ciri rumahtangga : nama, umur, Jjumlah
anggota keluarga, pendidikan, mata pencaha-—
harian pcokok dan tambahan.

b. Pendapatan pesanggem yang diperoleh dari
lahan andil.

c. Resarnya curahan tenaga kerja (HOK) yang di-
berikan pesanggem dalam mengelola lahan an-—
dil, baik vyang dikeluarkan sendiri maupun

tenaga upahan.
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d. Persentase tumbuh tanaman pokok yang berada
di lahan andil tiap pesanggem.

e. Jenis pola tanam dan bagan pola tanam tum-
pangsari perhutanan sosial .

f. Luas pemilikan lahan. para pesanggem

g. Luas andil yang diperoleh (sewa atau milik
sendiri).

2. Data Sekunder

Data sekunder yang dikumpulkan terdiri dari :

a. Keadaan umum lokasi penelitian yang terdiri
dari : letak dan luas lokasi penelitian,
topografi, jenis tanmah, iklim, tataguna la-
han, prasarana dan sarana perhubungan, pra-
sarana dan sarana kegiatan sosial ekonomi
dan budaya.

b. Kependudukan lokasi penelitian yang terdiri
dari = Jjumlah penduduk, struktur penduduk
(jenis dan umur), tingkat pendidikan dan
mata pencaharian.

c. Peta lokasi penelitian.

Metode Pengambilan Contoh.

Responden dalam penelitian ini adalah selurubh ang-
gota masyarakat desa yang menjadi anggota kelompok tani
hutan (KTH). Anggota kelompok tani hutan yang
memenuhi persyaratan dijadikan responden. Kriteria yang

dijadikan persyaratan olebh penulis dalam penentuan
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responden ini adalah pesangdem tersebut benar-benar
menglkuti kegiatan perhutanan sosial vyaitu kegiatan
perhutanan sosial dilaksanakan sepenuhnya oleh keluarga
pemegang hak andil, dengan demikian intensitas sampling
1007%.. Dalam penelitian ini responden dikelompokkan
berdasarkan luas pemilikan lahan dan bentuk pola tanam-—
nya, tercatat 64 pesanggem yang memenuhli syarat untuk
dijadikan responden
Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan. me tode sSensus.
Sensus dilakukan terhadap jumlah responden yang diten—
tukan dengan cara di atas, dengan cara wawancara ber—
struktur dan wawancara bebas. Metode wawancara berstruk-
tur dilakukan terhadap seluruh pesanggem untuk mengeta-—
hui besarnya input dan output usahatani tumpangsari per-—
hutanan sosial. Metode wawancara bebas ditujukan untuk
memperocleh informasi dari para pesanggem tentang sejauh
mana hak dan kewajiban yang mereka dapatkan dalam kei-
kutsertaannya dalam kegiatan perhbutanan sosial. Selain

itu juga untuk mengetahui informasi tentang penyebab

mundurnya beberapa pesanggem dari kegiatan perhutanan -

sosial. Metode wawancara ini juga d;lakukan pada petugas
lapangan kehutanan, instansi terkait dalam hal ini apa-
rat kantor desa Sindangjaya dengan sekertaris desa daﬁ
Ka.Ur. Pembangunan desa, kantor BKPH Ciranjang Utara de-—

ngan sekertaris dan Asper, dan kantor KPH Cianjur dengan




o
a8

bagian KTKU dan administrasi.

Untud pengukuran persentase tumbubh  tanaman pokok

yang ada pada tiap lahan andil dilakukan dengan cara

pengukuran tanaman pokok terhadap seluruh lahan  garapan

pesanggem.

Analisis Data

Dalam melakukan analisis data digunakan perangkat

Lomputer dengan paket microstat, dan guattro. Model

analisis yang digunakan adalabh mcodel tabulasi hasil dan

diagram batang dilanjutkan dengan nengulilan yang

menggunakan model dwwny regression.

i.

Penghitungan Pendapatan Pesanggem, Curahan Tenaga Ker-
ja CHOK)>) dan Persentase Tumbuh Tanaman Pokok Berda-
sarkan Stratifikasi Pemilikan lahan, Keragaman Bentuk
Pola Tanam dan Mata Pencaharian Pokok Pesanggem

1.1. Fendapatan pesanggem, curahan tenaga kerja dan
persentase tumbuh tanaman pokok berdasarkan
stratifikasi pemilikan lahan dan keragaman
bentuk pola tanam

1.2. Fendapatan pesanggem, curahan tenaga kerja dan
persentase  tumbuh tanaman pokok berdasarkan
stratifikasi pemilikan lahan dan mata pencaha-
rian pokck.

1.3. Pendapatan pesanggem, curahan tenaga kerja dan
percentase tumbuh tanaman pokok berdasarkan
beragaman bentuk pola tanam dan mata pencaha-—
rian pokok.

Penghitungan dan pengujian pendapatan pesanggem,
curahan tenaga ker ja, dan persentase tumbuh tanaman
pokok berdasarkan stratifikasi pemilikan lahan.

2.1. Pengujian nilai pendapatan pesanggem dari
1ahan andil berdasarkan stratifikasi
pemilikan laban.

Untuk pengujian perbedaan pendapatan antar
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stratum dapat didekati dengan menggunakan

.regresi bersifat atribut. Sudjana (1983%) me-

nyebutkan bahwa untuk pengolahan data vyang

berzi1fat atribut dapat digunakan sandi boneka

dengan vektor [D;,D,,D3] dengan syarat pengka-
tagorian dilakukan secara jelas dan e=aling

asing (eksklusif) dan tidak tumpang tindih.
Dengan pendapatan petani sehbagai variabel Y,
akan diperolebh persamaan @

Y = a + ab; + asbh, + agDj;

Merujuk pendapat Kartasubrata (1987, a)l ter-—

dapat empat stratifikasi pemilikan lahan.

Untuk mengetabui apakah terdapat hubungan

antar stratum pemilikan lahan dengan tingkat

pendapatan, digunakan pendekatan analisis

data dengan metode uji keberartian (uji F)

dan ujii beda harga rata-rata (uji t).

Adapun hipotesis vang dirumuskan sebagai -
herikut
Hy = tidak terdapat hubungan antara luas

pemilikan lahan dengan pendapatan pe-—
sanggem dari lahan andil.

H; = terdapat hubungan antara luas pemilik-—
an lahan dengan pendapatan pesang-
gem dari lahan andil.

model uji F adalah =@ JK(Reg)/k
JK(Sisa)/n—k-1
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dengan kaidah keputusan sebagai berikut :
Jika Fhritung > Fraber (0,05) —— terima H;
Jika Fhicung £ Frabel (0,05) —— terima Hg
Hipotesis yang dirumuskan dalam wuji beda
harga rata-rata adalah :

Hp : Pendapatan rata-rata antar stratifikasi
pemilikan lahan tidak berbeda nyata.

H, : Pendapatan rata-rata antar stratifikasi
pemilikan lahan berbeda nyata.
model uji t adalah : Yi - Yi
hj—l] 5D2; + [Ni-—l] SD2iljJL + 1
Nj + Ni N3 Ni

kaidah keputusan sebagai berikut :
Jika tpicung > tiaper (0,05) —— terima H;

Jika thicung £ tiaper (0,05) —— terima Hg

Pengujian nilai curahan tenaga ker ja pesang-
gem terhadap lahan andil berdasarkan stra-
tifikasi pemilikan lahan

Analisis yang digunakan untuk melihat bubung-
an antar stratifikasi pemilikan lahan dengan
curahan tenaga kerja yang diberikan pesanggem
beserta pengujiannya dapat dijelaskan dengan
cara yang sama seperti ﬁada nomor 2.1. Untuk
variabel Y disini adalah HOK.

Hipotesis yang dirumuskan adalah :

Ho = tidak terdapat hubungan antara luas
pemilikan dengan curahan tenaga ker—
Ja dari lahan andil
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H; terdapat hubungan antara luas pemi-
likan dengan curahan tenaga kerja
dari lahan andil.

Hipotesis yang dirumuskan dalam uji beda har-—

ga rata-rata adalabh :

Hy = Curahan tenaga kerja rata-rata antar
stratum pemilikan lahan tidak berbe-
da nyata.

H Curahan tenaga kerja rata-rata antar
stratum pemilikan lahan berbeda nyata

Pengujian nilai persentase tumbuh tanaman

pokok dari lahan andil berdasarkan stratifi-
kasi pemilikan lahan.

Analisis yang digunakan untuk melihat hubung-
anantar persentase tumbuh tanaman pokok de-—
ngan stratifikasi pemilikan 1lahan beserta
pengujiannya dapat dijelaskan dengan cara
yang sama nomor 2.1. Untuk variabel Y disini
adalah persentase tumbuh tanaman pﬁkok.

Hipotesis yang dirumuskan adalah :

Hy : tidak terdapat hubungan antara luas
pemilikan lahan dengan persentase
tumbuh tanaman pokok.

H; terdapat hubungan antara luas pemi-

likan lahan dengan persentase tumbuh

tanaman pokok.

Hipotesis yang dirumuskan dalam uji beda har-

ga rata-rata adalah :

Hy = Persentase tumbuh tanaman pokok rata-
rata antar stratum pemilian lahan ti-
dak berbeda nyata.

H = Persentase tumbuh tanaman pokok rata-—
rata antar stratum pemilikan lahan
berbeda nyata.
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Penghitungan dan pengujian pendapatan pesanggem,
curahan tenaga ker ja, dan persentase tumbuh tanaman
pokok berdasarkan bentuk pola tanam.

3.1.

3. 2.

Pengujian nilai pendapatan pesanggem dari
lahan andil berdasarkan keragaman bentuk pola
tanam.

Analisis yang digunakan untuk melihat hubung-

an antaf pendapatan pesanggem dari lahan. an-—

dil dengan keragaman bentuk pola tanam beser-—

ta gujiannya dapat dijelaskan dengan cara

yvang sama nomor 2.1. Untuk variabel Y disini

adalah pendapatan pesanggem.

Hipotesis vyang dirumuskan adalah

Hy : tidak terdapat hubungan antara ben-
tuk pola tanam dengan tingkat penda-

patan

H; H terdapat hubungan antara bentuk po-
la tanam dengan tingkat pendapatan

Hipotesis yang dirumuskan dalam uji beda har-—

ga rata-rata adalah :

Ho : pendapatan pesanggem rata—-rata antar
bentuk pola tanam tidak berbeda nyata.

H, = pendapatan pesanggem rata-rata antar
bentuk pola tanam berbeda nyata.

Pengujian nilai curahan tenaga ker ja pesang-

gem terhadap lahan andil berdasarkan bentuk
pola tanam
3

Analisis yang digunakan untuk melihat hubung-—
anantar bentuk pola tanam dengan curahan te-
naga kerja yang diberikan pesanggem beserta

pengujiannya dapat dijelaskan dengan cara

yang sama seperti pada nomor 2.1. Untuk
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variabel Y disini adalah HOK.
Hiesis yang dirumuskan adalah :

Ho : tidak terdapat hubungan antara bentuk
pola tanam dengan curahan tenaga kerja
pesanggem terhadap lahan andil

H, : terdapat hubungan antara bentuk pola ta-
nam dengan curahan tenaga kerja pesang-
gem terhadap lahan andil ‘

Hipotesis yang dirumuskan dalam uji beda har-

rata-rata adalah :

Hg : Curahan tenaga kerja rata-rata antar
bentuk pola tanam tidak berbeda nyata

H, : Curahan tenaga kerja rata-rata antar
bentuk pola tanam berbeda nyata.

Pengujian nilai persentase tumbuh tanaman
pokok berdasarkan bentuk pola tanam.

Analisis yang digunakan untuk melihat hubung-
an hubungan antar bentuk pola tanam dengan
persentase tumbuh tanaman pokok beserta pe-
ngujiannya dapat dijelaskan dengan cara yang
sama seperti pada nomor 2.1. Untuk variabel
Y disini adalah persentase <{umbuh tanaman
pokok .

Hipotesis yang dirumuskan adalah :

Hg : tidak terdapat hubungan antara keragaman
bentuk pola tanam dengan persentase tum-—
buh tanaman pokok

H, : terdapat hubungan antara keragaman ben—
tuk pola tanam dengan persentase tumbuh
tanaman pokok

Hipotesis yang dirumuskan dalam uji beda har-—

ga rata-rata adalah :
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_ Hp : Persentase tumbuh tanaman pokok rata-ra
ta antar bentuk pola tanam tidak berbe-
da nyata.

Persentase tumbuh tanaman pokok rata-ra
ta antar bentuk pola tanam berbeda nyata

H,

Penghi tungan hubungan antara curahan tenaga ker ja
dengan persentase tumbuh tanaman pokok.

Untuk mengetahui hubungan antara curahan tenaga
kerja (X) terhadap lahan andil dengan persentase
tumbuh tanaman pokok (Y) didekati dengan persamaan

Y = a + bx + ©x2

Hipotesis yang dirumuskan adalah :

Ho : tidak terdapat hubungan antara persentase

tumbuh tanaman pokok dengan curahan tenaga
kerja terhadap lahan andil

H; : terdapat hubuﬁgan antara persentase tumbuh
tanaman pokok dengan curahan tenaga kerja
terhadap lahan andil

dengén kaidah keputusan sebagai berikut :

Jika Fyijtung > Fiaber (0,05) ——— terima H,

Jika Fyjtung £ Fiaber (0,03) —m—— terima Hg




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Perhutanan Sosial.

1. Jenis Tanaman

Program Perhutanan Sosial di RPH Ciranjang, terle-

tak di Blok Calingcing dengan luas keseluruhan 8 ha.

dan diadakan sejak bulan Agustus 1990.

Berdasar surat perjanjian/kontrak antara Perhutani
dengan para pesanggem, sistem tumpangsari dilakukan

dengan ketentuan tamaman sebagai berikut

a. Jenis tanaman pokok
b. Jenis tanaman sela
c. Jenis tanaman tepi Nenas ( 12 m x 1 m )

d. Jenis tanaman pagar Salak -

e. Jenis tanaman sisipan : buah-buahan ( 6 m x 1 m )
f. Jenis tanaman pertanian : palawija -

Jati ( 6 m x 1 m )
Kopi ( 12 m x 1 m )

Berdasar pengamatan di lapangan dan hasil wawancara
tidak semua tanaman di atas ditanam di lahan andil para
pesanggem. Untuk jenis tanaman pagar tidak dilakukan,
sedangkan buah—buahan hanya jenis petai dan itupun hanya
ditanami pada lahan andil yang berbatasan dengan 3alan
pemeriksaan. Untuk jenis tanaman sela dari 64 pesanggem
vang dijadikan responden 14 diantaranya tidak memperoleh
pembagian bibit dari Perum perhutani. Persentase tumbuh
tanaman sela dan tanaman tepi rata-rata hanya mencapail

S0%L.

Jenis tanaman hutan yang ada di lokasi ini adal?h;

e
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Gambar 1. Pola Tanam Tanaman Tumpangsari Program Perhu-—
tanan Sosial di blok Calingcing

Jati (Tectona grandis). Persentase tumbuh tanaman pokok
vang dicapai pada umur 1 tahun adalah 57,707. Penilaian
menurut Perhutani (1990) besarnya persentase tumbuh ter-—
sebut termasuk dalam kategori cukup sehingga memerlukan
penjagaan yang keras dan sulaman yang intensif.
2. Penentuan Andil

Dalam tata cara penentuan anggota masyarakat vyang
memperoleh hak garap di lahan andil, pihak Perhutani
pertama—tama mengundang masyarakat desa untuk bersama-—-sa
ma membuka lahan garapan. Menurut hasil wawancara ter-—
catat sekitar B0 orang yang ikut kegiatan pembukaan la-
han tersebut. Sebagai imbalan keikutsertaan dalam kegi-

atan awal tersebut mereka dijanjikan untuk memperoleh
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hak garap di lahan kehutanan dengan luasan masing—masing

0,1 ha disertai akan adanya bantuan pupuk dan obat-obat-

an untuk usahatani tumpangsari perhutanan sosial. Dari

hasil wawancara juga diperoleh informasi babwa sebagai
syarat keikutsertaan mereka untuk kegiatan selanjutnya
pesanggem membayar pungutan sebesar Rp.1000,-per orang.
Dalam kegiatan selanjutnya jumlah pesanggem yang
tercatat dalam surat perjanjian kontrak ber tambah
menjadi 106 orang dengan lqasan masing—-masing 0,075 ha.

Penambahan jumlah 1ini disebabkan setelah kegiatan

pembukaan lahan, beberapa warga desa berkeinginan untuk

memperoleh hak garap di 1lahan kehutanan dengan cara

"membeli” hak garap seharga Rp.10.000;-per nomor, kepada

dua orang warga desa yang ditunjuk oleh pegawai Perhutani

vang menangani Perhutanan Sosial tersebut. Sampai de-—

ngan waktu penelitian ternyata jumlah pesanqggem hanya 64

orang. Penurunan jumlah ini dapat disebabkan oleh bebe-—

rapa faktor yaitu :

a. Terjadinya pengalihan hak gqarap diantara sesama
pesanggem pada saat selesai tahap pembukaan lahan
ataupun setelah berjalan sampai waktu 5 bulan.
Biaya pengalihan hak garap yang harus dikeluarkan
berkisar antara Rp 40.000,— sampai Rp 60.000,—- per
nomor .

b. Adanya praktek penyewaan lahan andil diantara sesama

pesanggem untuk jangka waktu tertentu. Biaya untuk
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penyewaan lahan andil adalah Rp 10.000,— per nomor
per tahun.

c. Karena hubungan anak-orangtua, istri-suami ataupun
adik—kakak sehingga sebenarnya ada sejumlah lahan
andil yang dimiliki oleh 1 rumahtangga.

d. Adanya pesanggem yang meninggal dunia, sehingga
terjadi pengalihan hak garapnya pada saudaranya.

3. Pola tanam

Pola tanam tanaman pertanian yang dipilih oleh para
pesanggem bervariasi dengan kombinasi jenis tanaman dari

Padi (Oryza satival, Jagung (Zea mays indurata Sturt),

Kacang hijau (Vigna radiata L), kacang tanah (Arachis

hypogea L), mentimun (Cucumis sativus L), cabe (Capsti-

wn annuml}, kacang panjang ((Vigna sinenstis), kacang
merah (Phasecolus vulgaris, L). Bentuk pola tanam vyang
dipilih merupakan bentuk pola tanam yang sifatnya rotasi

{bergilir atau seguential cropping).

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pesanggem

dari wvariasi tersebut dapat dikelompokkan menjadi 6

bentuk pola tanam yaitu :

1. Pola tanam A
2. Pola tanam B

cabe, kacang hijau

mentimun, jagung, padi, kacang hi-
jau

kacang merah, jagung, kacang ta-
nah, kacang hijau

3. Pola tanam C

4. Pola tanam D kacang tanah, kacang panjang, ja-—
gqung, padi, kacang hijau.

jagung, padi, kacang hijau.

S Pola tanam E

6. Pola tanam F kacang hijau, kacang tanah, jagung
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Pesanggem yang berpola tanam A tercatat ada dua belas
orang, pola tanam B tujubh orang, pola tanam C empat
belas orang, pola tanam D tujuh orang, pola tanam E
empat belas orang dan pola tanam F ada sepuluh orang.

4. Bimbingan dan Penyuluhan

Kegiatan KTH tidak 3jalan dan sebagian besar

vy

pesanggem tidak paham tentang KTH. Keadaan in
disebabkan karena kegiatan perhutanan sosial bagi
sebagian besar pesanggem adalah sesuatu hal vyang baru
selain itu tidak adanya bimbingan dan penyuluhan dari
pibak Perhutani secara rutin. Kegiatan vyang berupa
kerja para pesanggem sebagai hasil penyuluhan dari fihak
kehutanan terjadi hanya pada waktu pembukaan lahan,
penanaman tanaman pokok, tepi dan sela serta penyulaman.
Bimbingan baik secara formal (demontrasi cara, ceramah)
maupun informal sangat jarang dilakukan.

Kelemahan lain adalah penunjukan mandor hutan vyang
terlambat yaitu baru ada sesudah satu bulan proyek
dilaksanakan. Pada waktu awal bulan ke 2 penelitian
(akbhir Agustus 1991) vyang waktunya bersamaan dengan
akan diadakannya kegiatan wiwilan, mandor hutan tidak
ada di tempat sebab dipindahtugaskan ke tempat lain dan
sampal penelitian lapangan ini selesai penunjukan mandor
baru belum dilakukan. Untuk pengamanan kawasan 1ini
mantri hutan bhanya menitipkan secara lisan kepada ketua

KTH saja%) Jika mengingat akan pentingnya kegiatan
1) Hasil wawancara dengan ketua KTH
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pengawasan dan bimbingan bagi masyarakat setempat
keberadaan mandor mutlak diperlukan

Kondisi awal pada wak tu penentuan anggota
masyarakat desa yang berhak memperoleh hak garap di
lahan andil, dan kegiatan KTH vyang tidak berjalan
terlihat dampaknya pada kesungguhan pesanggem dalam
memelibara 1lahan andilnya terutama dalam menjaga
keberhasilan tanaman hutannya. Adanya perasaan bahwa pe—
milikan lahan andil adalah semata—-mata hasil dari usaha
mereka sendiri dan bukan sebagai bhasil kerja sama.
Walaupun demikian wmasih terlibhat adanya harapan yang
besar dari usahatani di lahan andil untuk bisa menambah
pengbhasilan keluarga terbukti dari usaha penanaman ta-
naman pertanian yang mempunyai nilai ekonomis tinggi se-
perti cabe, mentimun, kacang panjang, dan kacang tanah.
Khusus untuk jenis cabe dan mentimun untuk kedua jenis
tanaman ini banyak memerlukan penggunaan saprotan dan
pemeliharaan yang lebih intensif dibandingkan dengan je-—
nis tanaman lain sehingga dampaknya terhadap persentase

tumbuh tanaman pokok memberikan kontribusi yang positif.

Tingkat pendapatan pesanggem, besarnya curahan tenaga
ker ja (HOKD dan persentase tumbuh tanaman pokok dari
lahan andil

i. Berdasarkan Stratifikasi Pemilikan Lahan , Bentuk
Pola Tanam dan Mata Pencaharian Pokok Pesanggem.

1.1. Pendapatan pesanggem dari lahan andil, curab-—-
an tenaga kerja dan persentase tumbuh tanaman
pokok berdasarkan stratifikasi pemilikan la-
han dan bentuk pola tanam.
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Tingkat pendapatan pesanggem yang diperoleh
dari hasil kegiatan usahatani tumpangsari
perhutanan sosial, curahan tenaga kerja dan
persentase tumbuh tanaman pokok dapat dilihat

pada Tabel 10, 11 dan 12.

Tabel 10. Pendapatan pesanggem berdasarkan pendekatan stra-
tifikasi pemilikan lahan dan pola tanam.
\\g:ia PENDAPATAN (Rp/TAHUN)}
st\tnm
Lhn A B C D E F
398264,7 33250,0] 28808,3] 65250,0

I (3) (1) (3) (1)

75275,0{64250,0{31700,0} 30250,0| S50000,0
Il (2) (3) (2) (1) (2)

3855350,0 78125,0137775,0f 33740,0| 54885,0
ITI (1) - (2) (2) (35) (3)

385550,0{85670,0{70286,1{46387,5] 34545,0] 60050,0

Iv (8) (3) (7) (2) (5) (2)
Keterangan : Angka dalam kurung menyatakan jumlah pesanggem
Tabel 11. Curahan tenaga kerja pesanggem berdasarkan pende—
katan stratifikasi pemilikan lahan dan pola tanam.
\\ggigam CURAHAN TENAGA KERJA (HOK/TAHUN)
st
Lho A B c D E F .
117,44 _ _ 65,00 62,09} 69,00
I (3) (1) (3) (1)
_ 92,60 73,67 &6,50 71,20} 76,00
IT (2) (3) (2) - (1) (2)
112,00 80,30 87,20 64,48 82,28
ITI (1) - (2) (2) (3) (3)
114,45 97,40 79,71 73,50 76,84 83,48
v (8) (3) (?) (2) (35) (2)

Keterangan : Angka dalam kurung menyatakan jumlah pesanggem
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Tabel 12. Persentase tumbuh tanaman pokok berdasarkan pende—
katan stratifikasi pemilikan lahan dan pola tanam.

pela PERSENTASE TUMBUH TANAMAN POKOK (%)
st anam
Th A B C D E F
58,80 63,20 | 48,2 | 38,40

I (3) (1) (3) (1)

65,80 | 52,53 | 56,80 | 71,2 | 53,60
II (2) (3) (2) (1) (2)

68,80 33,20 62,00 93,2 04,56
ITl (1) - (2) (2) (3) (3)
83,80 59,36 54,93 48,40 55,5 56,80
Iv (8) (5) (?) (2) (3) (2)
Keterangan : Angka dalam kurung menyatakan jumlah pesanggem

Dari Tabel 10 dan 11 terlihat bahwa rata-rata
tingkat pendapatan yang diperoleh tidak jauh

berbeda antara pesanggem yang berpola tanam

sama dalam stratum yang berbeda. Demikikan
Juga pada curahan tenaga kerja yang diberikan
untuk mengelola lahan andilnya. Dari Tabel
12 terlihat bahwa persentase tumbuh tanaman
pokok tertinggi dicapai oleh pesanggem berpo—
la tanam A dari stratum IV yaitu sebesar
83,801. Tingginya tingiat pendapatan, curah-
an tenaga kerja dan persentase‘tumbuh tanaman
pogok yang semuanya berada pada pesanggem yang
berpola tanam A dikarenakan pola tanam ini
memberikan nilai ekonomis yang tinggi, perlu

penanganan yang intensif sehingga memberikan

kontribusi yang posistif terhadap persentase
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tumbuh tanaman pokoknya. Semakin luasnya pe-
milikan lahan tidak langsung memberikan kon—
tribusi terhadap usahatani di lahan andilnya,

untuk lebih lengkapnya lihat Lampiran 7.

1.2. Pendapatan Pesanggem, Curahan tenaga kerja dan
Persentase Tumbuh tanaman Pokok Berdasarkan
stratifikasi pemilikan lahan dan mata pencaha-—
rian pokok.

Tingkat pendapatan pesanggem yang diperoleh
dari kegiatan tumpangsari perhutanan sasial,
curahan tenaga kerja dan persentase tumbuh
tanaman pokok masing—masing dapat dilihat

pada Tabel 13, 14 dan 15.

Tabel 13. Pendapatan pesanggem berdasarkan pendekatan strati-
fikasi pemilikan lahan dan mata pencaharian pokok.

PENDAPATAN (RP/THN)

PETANT BURUH DAGANG BAS PEGAWAI
TANI
. 279804,17 - = £5250,00 | 26650,00
(6) (1) (1)
1 34550,00 = = 7562 ,00 -
(6) (4)
(11 | 82225,00| 63256,25 | 27150,00 | 40275,00 -
(9) (4) (1) (1)
(v |233700,00|122432,81 |158650,00 | 40466,67 | 59900,00

(8) {16) (3) (3) (1)

Keterangan : Angka dalam kurung menyatakan jumlab pesanggem

Dari Tabel 13, 14, dan 15 terlibhat bahwa
pendapatan, curahan tenaga kerja dan
persentase tumbuh tanaman pokok tertinggi

secara rata-rata dimiliki olebh pesanggem
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pende—

katan stratifikasi pemilikan lahan dan mata penca-
harian pokok.

CURAHAN TENAGA KERJA (HOK/TAHUN)

PETANI BURUH DAGANG BAS PEBGAWAI
TANI

1 90,43 - - 69,00 60,32
(&) (1) (1)

11 69,87 - - 85,80 -
(&) (4)

111 75,44 87,35 62,00 90,40 -
() (3) (1) (1)

v 102,81 85,86 104,59 72,47 90,76
(8) (16) (3) (3) (1)

Keterangan : Angka dalam kurung menyatakan jumlah pesanggem

Tabel 15. Persentase tumbuh tanaman pokok berdasarkan stra-
tifikasi pemilikan laban dan mata pencaharian po-—
kok .
PERSENTASE TUMBUH TANAMAN POKOK (%)
PETANI BURUH DAGANG BAS PEGAWAI
TANI
I 61,07 - - 38,40 48,00
(6) (1) (1)
I1 55,07 - - 63,20 -
(6) (4)
11 54,84 57,60 45,60 68,80 -
(9) (4) (1) (1)
v 72,80 61,20 59,47 49,33 61,60
(8) (16) (3) £3) (1)
Keterangan : Angka dalam kurung menyatakan jumlah pesanggem

stratum IV dalam mata pencaharian pokok
berbeda,

sanggem stratum IV bermata pencaharian

pendapatan tertinggi

yang

diperoleh pe-—

paokok
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sebagai petani yaitu rata-rata Rp 233700,00/
tahun dengan curahan tenaga kerja 102,81 HOK/
thn dan menghasilkan persentase tumbuh ta-
naman pokok sebesar 72,807%. Tingginya tingkat
pendapatan, curahan tenaga kerja dan persenta-—
se tumbuh tanaman pokok pada kelompok ini di-
sebabkaan dari 8 pesanggem tersebut 4 orang
berpola tanam A dan 2 orang berpola tanam B
dimana keduanya merupakan bentuk pola tanam
vyang memiliki nilai ekonomis tinggi dan me-—

merlukan curahan tenaga kerja vyang intensif

sehingga hasil persentase tumbuh tanaman po-

koknya juga tertinggi. Untuk lebib - lengkap-

nya lihat Lampiran B.

Pendapatan Pesanggem, Curahan tenaga kerja dan

Persentase Tumbuh tanaman Pokok Berdasarkan

bentuk pola tanam dan mata pencaharian pokok.

Tingkat pendapatan pesanggem vyang diperoleh
dari kegiatan tumpangsari perhutanan sosial,
curahan tenaga kerja dan persentase tumbuh
tanaman pokok masing—-masing dapat dilihat
pada Tabel 16, 17 dan 18. Dari Tabel 16, 17
dan 18 terlihat bahwa pemilihan bentuk pola
tanam berpengaruh dalam memberikan hasil pen-—
dapatan, curahan tenaga kerja, dan persentase
tumbuh tanaman pokok. Pendapatan tertinggi

dicapai oleh pesanggem yang berpola tanam A
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Tabel 16. Pendapatan pesanggem berdasarkan pendekatan pola

tanam dan mata pencaharian pokok

PENDAPATAN PESANGGEM (RP/THN)
\potanam
ey o | A B c D E F
PETANI 393506,3180400,0}70100,0]32981,3|33082,1[47433,3
(8) (2) (3) (4) (7) (3)
BURUH 1399200,0187175,0[66210,7}49275,0}31608,3|58106,3
TANI (3) (2) (7) (1) (3) (3)
PEDAGANG | 320100,0]| 73600,0]82250,0 - 27150,0 -
(1) (1) (1) (1)
BAS = 75275,0|59800,0|41887,5|38950,0/62575,0
(2) (1) (2) (2) 2) |
PEGAWAI - - - = 26650,0]59900,0
(1) (1)

Keterangan : Angka dalam kurung menyatakan jumlab pesanggem

Tabel 17. Curahan temaga kerja berdasarkan pendekatan pola

tanam dan mata pencaharian pokok

CURAHAN TENAGA KERJA (HOK/TAHUN)
Neotanami g B c D E F
mapokok\
i 116,63 97,50 74,08 70,50 65,37 75,33
PETANT | (@) (2) (5) (2) (7) (3)
BURUH 111,77 88,90 86,09 75,00 79,60 83,90
TANI (3) (2) (7) (1) (3) (4)
PEDAGANG} 111,56 (114,20 88,00 _ 62,00 _
(1) (1) (1) (1)
BAS _ 92,60 80,00 81,20 72,70 73,50
(2) (1) (2) (2) (2)
_ _ _ _ 60,32 90,76
PEGAKWAI (1) (1)
Keterangan : Angka dalam kurung menyatakan jumlah pesanggem

bermata pencaharian pokok buruh tani vyaitu

Rp 399200,00/tahun, dengan curahan tenaga kerja

111,77 HOK/tahun dan menghasilkan = persentase

tumbubh tanaman pokok 84,277%. Tingginya tingkat

pendapatan yang diperoleh karena pola tanam A

memiliki nilai ekonomis yang tinggi dibandingkan
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Tabel 18. Persentase tumbuh tanaman pokok berdasarkan pen—
dekatan pola tanam dan mata pencaharian pokok

PERSENTASE TUMBUH TANAMAN POKOK (%)
\potanam
oS o | A B Cc D E F
76,60 64,80 | 50,56 | 58,00 | 55,54 52,53
PET I
v (8) 2) | 3 () (7) (3)
BURUH | 64,27 64,80 54,06 | 49,60 |. 58,93 55,60 |
TANI (3) (2) (7) (1) (3) (4)
PEDAGANG| 80,00 38,30 | 60,00 - 45,60 -
(1) (1) (1) (1)
5 Bhe _ 66,80 | 67,20 | 58,00 | 50,30 | 45,20
(2) (1) (2) (2) (2)
48,00 | 61,560
PEG I - - - - ’ ’
EGE (1) (1)

Keterangan: Angka dalam kurung menyatakan jumlah pesanggem

dengan pola tanam yang lain, sehingga memerlu-
lukan curahan tenaga kerja vyang intensif se-—
hingga pada akhirnya memberikan nilai persenta-
se tumbuh yang tertinggi pula. Untuk lebih
lengkapnya lihat Lampiran 9.
2. Berdasarkan Stratifikasi Pemilikan Lahan
Tabulasi hasil hubungan antara pendapatan pesanggem,
curahan tenaga kerja dan persentase tumbuh tanaman

pokok dari lahan andil dapat dilihat pada Tabel 19.

2.1. Pengujian nilai pendapatan pesanggem dari la-
han andil berdasarkan stratifikasi pemilikan
han

Dari hasil pengujian dengan pendekatan dwuwny
regression diperoleh persamaan :

Y = 172865,63-27763,21D,-101767,29D-,—-18770,63D3
RZ = 10,73 7%

F(0,05)(3|60) = 2,76
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Tabel 18. Tabulasi Hasil Hubungan Antara Pendapatan
Pesanggem, Curahan Tenaga Kerja dan Per-
sentase Tumbuh Tanaman Pokok Berdasarkan
Stratifikasi Pemilikan Lahan

STRATUM PENDAPATAN CURAHAN PERSEN
PEN.LAHAN (RP/THN) TEN.KERJA TUMBUH TP

_ (HOK/ THN) (%)
STRATUM I 172.465,63 84,08 56,60
STRATUM I1I 53.695,00 76,24 58,32
STRATUM III| 70.698,33 78,72 55,89
STRATUM IV | 144.702,42 90,91 62,89

Dari persamaan diatas dapat diartikan sebagai

berikut :-

a. Pendapatan rata-rata stratum I :
Rp.172.465,63/tahun. '

b. Pendapatan rata-rata stratum II :
Rp.53.695,00/tahun.

€. Pendapatan rata-rata stratum 111 :
Rp.70.698,33/tahun.

d. Pendapatan rata-rata stratum IV :
Rp.144.702,42/tahun. :

Dalam bentuk diagram batang bubungan antara
tingkat pendapatan pesanggem dari lahan andil
berdasarkan stratifikasi pemilikan lahan dapat
dilihat pada Gambar 2. Hasil uji keberartian
regresi (uji F) menyatakan bahwa regresi ini
pada tingkat o 5% tidak dapat diterima, karena
Fpiv € Fiap artinya kita menerima H, bahwa ti-
dak terdapat hubungan vyang nyata antara 1luas
pemilikan lahan dengan tingkat pendapatan dari

lahan andil. Tidak terdapatnya hubungan antara
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Strotum Pemiikan Lohan

Gambar 2. Diagram batang pendapatan pesanggem
berdasarkan stratifikasi pemilikan
l1ahan

luas pemilikan lahan dengan tingkat pendapatan
ini dikarenakan pemilihan tanaman pertanian
yvang ditanam di lahan andil pada‘sétu kelompok
stratum pemilikan 1lahan tidak sama, pembia-—
yaan dan nilai ekonomis yang diberikan jenis
tanaman sangat bervariasi. Semakin luasnya pe-—
milikan lahan yang dimiliki pesanggem tidak
langsung menyebabkan ia mau memberikan kontri-
busi modal yang besar dalam usahatani di la-
han andilnya. Untuk lebih lengkapnya hasil pe-—
ngujian nilai pendapatan dengan pendekatan
dummy regression dapat diliha£ pada Lampiran

12.

Pengujian nilai curahan tenaga kerja (HOKD
pesanggem dari lahan andil berdasarkan strati-
fikasi pemilikan lahan.

Dari hasil pengujian dengan pendekatan dJdwamy
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regresston diperoleh persamaan :

Y = 84,08 + 6,830, - 5,36D, -
- 7,84D;
RZ = 11,617

Dari hasil persamaan diatas dapat diartikan

sebagai berikut :

| . a. Curaban tenaga kerja rata-rata stratum I :

| 84,08 HOK/thn. )

b. Curahan tenaga kerja rata-rata stratum II:
76,24 HOK/thn.

€. Curahan tenaga kerja rata-rata stratum III
78,72 HOK/thn.

d. Curahan tenaga kerja rata-rata stratum IV:
90,91 HOK/thn.

Dalam bentuk diagram batang hubungan antara
curahan tenaga kerja berdésarkan stratifikasi

pemilikan lahan dapat dilihat pada Gambar 3.

100

_

Stroturn Pemilikon Llohon
Gambar 3. Diagram batang‘curahan tenaga kerja

berdasarkan stratifikasi pemilikan
lahan

Hasil uji keberartian regresi (uji F) menya-—
takan bahwa regresi ini pada tingkat a 5%Z tidak

dapat diterima, karena Fjpj, € F g artinya kita
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menerima H, bahwa tidak terdapat hubungan yang
nyata antara stratum pemilikan lahan dengan cu-
rahan tenaga kerja. dari lahan andjl. Tidak
terdapatnya hubungan antara pemilikan laﬁan de-—
ngan curahan tenaga kerja dikarenakan alasan
yvyang hampir sama pada hubungan stratum pemilik-—
an lahan dan pendapatan. . Pemiliban tanaman
pertanian yang memerlukan pemeliharaan yang in-—
tensif pada akhirnya akan menuntut curahan te-
naga kerija yang lebih banyak tanpa memperhati-—
kan luas pemilikan lahan pesanggem. Untuk le-
bih lengkapnya hasil pengujian nilai curahan
tenaga kerja dengan pendekatan dummy regresston

dapat dilihat pada Lampiran 13.

Pengujian nilai persentase tumbuh tanaman po-
kok dari lahan andil berdasarkan stratifikasi
pemilikan lahan.

Dari hasil pengujian dengan pendekatan dummy

regression diperoleh persamaan :

Y = 56,60 + 6,2903D, - 0,7067D, +
1,72Dy
RR = 5,09%.

Dari hasil persamaan diatas dapat diartikan

sebagai berikut :

a. Persentase tumbuh tanaman pokok rata-rata
stratum I : 56,607

b. Persentase tumbuh tanaman pokok rata-rata
stratum I1 : 58,32%

c. Persentase tumbuh tamaman pokok rata-rata
stratum II1 : 355,89%

d. Persentase tumbuh tanaman pokok rata-rata
stratum IV : 62,89%
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Dalam bentuk diagram batang hubungan antara
persentase tumbuh tanaman pokok berdasarkan
stratifikasi pemilikan 1lahan dapat dilihat

pada Gambar 4. Hasil uji keberartian regresi

\

8 ¥ 5 8 8 3

Persen Tumtuh (%)

7

|
2

1.\
1 '

.

Stratum Pemibkon Lohan
Gambar 4. Diagram batang persentase tumbuh ta-—

naman pokok berdasarkan stratifikasi
pemilikan lahan.

fuji F) menyatakan bahwa regresi ini pada
tingkat o 5% tidak dapat diterima, karena Fyj,
lebih kecil dari F,, artinya kita'menerima Hy
bahwa tidak terdapat hubungan yang nyata antara
luas peMilikan lahan dengan persentase tumbuh
tanaman pokok. Tidak terdapatnya hubungan an-
tara luas pemilikan lahan dengan persentase
tumbuh tanaman pokok ini dikarenakan pemberian
saprotan dan curahan tenaga kerja yang diberi-
kan pesanggem dalam satu kelompok stratum pe-—

milikan lahan tidak sama. Pemilihan tanaman
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pertanian yang memerlukan saprotan dan curahan
tenaga kerja yang tinggi akan memberikan hasil
persentase tumbuh yang tinggi dibanding pada
tanaman pertanian yang tidak memerlukan sapro-

tan dan curahan tenaga kerja yang rendah. Un-

tuk lebih lengkapnya bhasil pengujian nilai

persentase tumbuh tanaman pokok dengan pende—

katan dummy regression dapat dilihat pada Lam—

piran 14,

Berdasarkan Bentuk Pola Tanam.

Tabulasi hasil hubungan antara pendapatan

sanggem, curahan tenaga kerja

tumbuh tanaman pokok berdasarkan bentuk

tanam dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20.

pe_.

persentase

pola

Tabulasi Hasil Hubungan Antara Pendapatan

Pesanggem, Curahan Tenaga Kerja dan

Per—

sentase Tumbuh Tanaman Pokok Berdasarkan
Bentuk Pola Tanam

. " PENDAPATAN CURAHAN PERSEN
A TANA (Rp/THN) TEN. KERJA TUMBUH T.
(HOK./ THN) (%)
POLA TANAM A 388.812,50 114,99 78,80
POLA TANAM B 79.900,00 96,03 61,49
POLA TANAM C 68.287,50 78,50 54,17
POLA TANAM D 37.853,57 74,20 56,80
POLA TANAM E 32.721,43 68,86 54,29
POLA TANAM F 95.977,50 79,94 53,20
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Pengujian nilai pendapatan pesanggem dari lahan
andil berdasarkan bentuk pola tanam.

Dari hasil penghitungan dengan pendekatan dum—

my regression diperoleh persamaan :

Y = 388812,50 - 332835,00D, -
356091,07D, - 350958,93D; -
320525,00D; — 308912,50Dg

R2 = 90,63%

Dari hasil persamaan diatas dapat diartikan

sebagai berikut :

a. Pendapatan rata-rata pola tanam A adalab :
Rp.388.812,50/tahun.

b. Pendapatan rata-rata pola tanam B adalah :
Rp.79.900,00/tahun.

c. Pendapatan rata-rata pola tanam C adalah :
Rp.68.287,50/tahun.

d. Pendapatan rata-rata pola tanam D adalah :
Rp.37853,57/tabun.

e. Pendapatan rata-rata pola tanam E adalah :
Rp.32721,43/tabun.

f. Pendapatan rata-rata pola tanam F adalah :
Rp.55.977,50/tabun.

Dalam bentuk diagram batang hubungan antara
tingkat pendapatan berdasarkan keragaman ben—
tuk poia tanam dapat dilihat pada Gambar 5.
Hasil uji keberartian regresi (uji F) menyata-
kan bahwa regresi ini pada tingkat a 3% dapat.
diterima, karena Fpj, > F o artinya kita

menerima H, bahwa terdapat hubungan yang nyata
antara keragaman bentuk pola tanam dengan
tingkat pendapatan vyang diterima dari lahan
andil dan variasi yang terjadi dalam kecende-
rungan tingkat pendapatan sekitar 90,63%Z dapat

dijelaskan o©leh bentuk pola tanam melalui
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Qanbar 5. Diagram batang pendapatan pesanggdem
dari lshan andil berdasarkan bentuk
pola tanam

persamaan regresi yang dihasilkan. Hasil wuji
beda harga rata-rata menyatakan bahué ﬁendapat—
an rata-rata antara bentuk pola tanam menunjuk-—
kan perbedaan yang nyata (t,;,>t,4) artinya
kita menerima H; bahwa terdapat perbedaan yang
nyata pada semua bentuk pola tanam. Terdapat-—
nya hubungan antara bentuk pola tanam dengan
tingkat pendapatan dikarenakan nilai ekonomis
yang dimiliki dalam satu bentuk pola tanam re-—
latif seragam dan antara pola tanam yang satu
dengan yang lain berbeda. Untuk lebih ieng—
kapnya hasil pengujian nilai pendapatan dengan
pendekatan dumnmy regression beserta uji beda
harga rata-rata pendapatan rata-rata antara

berbagai bentuk pola tanam dapat dilihat pada
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Lampiran 135 dan 19.

Pengujian nilai curahan tenaga ker ja CHOKO
pesanggem dari lahan andil berdasarkan bentuk
pola tanam.

Dari hasil pengujian dengan pendekatan dumny

regressiton diperolebh persamaan :

Y = 114,99 - 35,Q5D; . 46,13D, -
40,79D; - 36,49D; . 18B,96Ds
R2 = 80,86 %

Dari persamaan diatas dapat diartikan sebagai

berikut :

a. Curahan tenaga kerja rata-rata pola tanam
adalah @ 114,99 HOK/tahun.

b. Curahan tenaga kerja rata-rata pola tanam
adalah : 96,03 HOK/tahun.

c. Curahan tenaga kerja rata-rata pola tanam
adalah : 78,30 HOK/tahun.

d. Curahan tenaga kerja rata—-rata pola tanam
adalah : 74,20 HOK/tahun.

e. Curahan tenaga kerja rata-rata pola tanam
adalah : 68,86 HOK/ tahun.

f. Curahan tenaga kerja rata-rata pola tanam
adalah : 79,94 HOK/tahun.

m m 9 0 W D

Dalam bentuk diagram batang hubungan antara
cu rahan tenaga kerja berdasarkan keragaman
bentuk pola tanam dapat dilihat pada Gambar 6.
Hasil uji keberartian regresi (uji F) menyata-—
kan bahwa regresi pada tingkat a 5%Z dapat di-
terima, karena Fyj, > F 4 artinya kita mene—
rima H; bahwa terdapat hubungan yang nyata an—
tara keragaman bentuk pola tanam dengan curah-
an tenaga kerja (HOK) dari lahan andil dan va-

riasi yang terjadi dalam kecenderungan curahan
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Gambar 6. Diagram batang curahan tenaga kerja ber-—
dasarkan keragaman bentuk pola tanam

tenaga kerja sekitar 80,467 dapat dijelaskan
melalui persamaan. regresi vyang dihasilkan.
Hasil uji beda harga rata-rata menunjukkan
bahwa curahan tenaga kerja pada pola tanam C
dengan pola tanam F, pola tanam D dengan pola
tanam E dan pola tanam D dengan pola tanam F,
pola tanam C dengan pola tanam D tidak berbeda
nyata sedangkan pada pengujian pola tanam la-
innya memiliki rata-rata curahan tenaga kerja
yvang berbeda nyata, dengan kata lain kita me-
nerima H;. Terdapatnya hubungan antara bentuk
pola tanam dengan curahan tenaga kerja ini di-
karenakan curahan tenaga kerja yang diberikan

dalam satu pola tanam relatif seragam dan
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antar pola tanam yang satu dengan vyang lain
memer lukan pemeliharaan yang berbeda, sehingga
curahan tenaga kerja yang diberikan pun akan
berbeda. Walaupun begitu berdasar uji beda
barga rata-rata terdapat dua bentuk pola tanam
vyang nyata berbeda yaitu pola tanam A (114,99
HOK/thn), pola tanam B (96,03 HOK/thn) jika
dibandingkan dengan pola tanam vyang 1lain.
Tingginya. tingkat curahan tenaga kerja pada
pola tanam A, pola tanam B diduga karena pada
kedua bentuk pola tanam ini memerlukan pemeli-
haraan yang lebih intensif dibanding pola ta-
nam yang lain, sedangkan rendahnya tingkat cu-
rahan tenaga kerja pada pola tanam E diduga
karena pola tanam ini (padi dan kacang hijau
sebagai tanaman utama pada musim tanam I dan
II) tidak memerlukan pemeliharaan yang inten—
sif. Untuk lebih lengkapnya hasil pengujian
nilai curahan tenaga kerja dengan pendekatan
dummy regression beserta uji beda harga rata-
rata curahan tenaga kerja rata-rata antara
berbagai bentuk pola tanam dapat dilihat pada

Lampiran 16 dan 20.

Pengujian nilai persentase tumbuh tanaman po-
kok dari lahan andil berdasarkan bentuk pola
tanam.

Dari hasil pengujian dengan pendekatan dwwry
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regression diperoleh persamaan :

Yy = 78,80 - 25,60D;, - 24,51D, -
22,00D; - 24,63D4 -~ 17,31Dg
RZ = 46,32%

Dari persamaan diatas dapat diartikan sebagai

berikut

a. Persen tumbuh tanaman pokok rata-rata pada
pola tamam A adalah : 78,80%

b. Persen tumbuh tanaman pokok rata-rata pada
pola tanam B adalah : 61,497

€. Persen tumbuh tanaman pokok rata-rata pada
pola tanam €C adalah : 54,177

d. Persen tumbuh tanaman pokok rata-rata pada
pola tanam D adalah : 56,801

e. Persen tumbuh tanaman pokok rata—-rata pada
pola tanam E adalah : 54,294

f. Persen tumbuh tanaman pokok rata-rata pada
pola tanam F adalah : 33,20%

Dalam bentuk diagram batang hubungan antara
persentase tumbuh tanaman pokok berdasarkan

bentuk pola tanam dapat dilihat pada Gambar 7.

é §§§ §§ .......
TVANNNN

Polky Tanam

Gambar 7. Diagram batang persentase tumbuh ta-
naman pokok berdasarkan bentuk pola
tanam

Hasil uji keberartian regresi {(ujar F)
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menyatakan bahwa regresi ini padé tingkat a 5%
dapat diterima, karena Fp;, > FLap artinya
kita menerima H; bahwa terdapat hubungan yang
nyata antara keragaman bentuk pola tanam
dengan persentase tumbuh tanaman pokok dari
lahan andil dan variasi vyang terjadi dalam
tingkat persentase tumbuh tanaman pokok
sekitar 46,327 dapat dijelaskan oleh bentuk
pola tanam melalui persamaan regresi yang
dihasilkan. Terdapatnya bhubungan antara ben—
tuk pola tanam dengin persentase tumbuh tana-—
man pokok ini dikarenakan curahan tenaga ker-—
ja dan saprotan yang diperlukan dalam satu po-
la tanam relatif seragam dan antara bentuk po-
la tanam berbeda, semakin bernilai ekonomis
maka akan semakin banyak memerlukan curabhan
tenaga kerja dan saprotan seﬁingga memberikan
kontribusi yang berbeda terhadap persentase
tumbuh tanaman pokok. Hasil ujii beda barga
rata—-rata menunjukkan bahwa persentase tupbuh
tanaman pokok rata-rata pada pola tanam B, po-
la tanam C, pola tanam D, pola tanam E dan po-
la tanam F tidak berbeda nyata dan pada pola
tanam A, memiliki rata-rata persentase tumbuh
tanaman pokok yang berbeda nyata, dengan kata

lain kita menerima H; pada pola tanam A bahwa
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terdapat perbedaan persentase tumbuh tanaman
pokok yang nyata pada benfuk pola tanam A
dengan pola tanam yang lain. Tingginya curah-
an tenaga kerja dan saprotan yang yéng diberi-
kan pada pola tanam A berpengaruhb terhadap ni-
lai persentase tumbuh tanaman pokognya. Untuk
lebih lengkapnya basil pengujian nilai persen-—
tase tumbubh tanaman pokok dengan pendekatan
dummy regression beserta uji beda harga rata-—
rata persentase tumbuh tanaman pokok antara
berbagai bentuk pola tanam dapat dilihat pada

Lampiran 17 dan 21.

Hubungan Antara Persentase Tumbuh Tanaman Pokok
dengan Curahan Tenaga Ker ja (HOK) dalam Kegiatan
Perhutanan Sosial.

Hubungan antara curahan tenaga kerja dengan per—
sentase tumbuh tanaman pokok dapat dilihat pada
Gambar 8 berbentuk kurva. Kurva tersebut mem—
punyai persamaan : Y = 32,4537 + 0,1642X +
0,0018X2. Dengan RZ 41,347 yang menerangkan
bahwa sumbangan nilai curahan tenaga kerja hanya
sekitar 41,34%Z berpengaruh terhadap persentase
tumbuh tamaman pokoknya. Dari Gambar 8 dan
persamaan yang dihasilkan ternyata bahwa semakin
banyak curahan tenaga kerja yang diberikan untuk
mengelola laban andil maka persentase tumbuh

tanaman pokok juga akan semakin naik. Kecilnya
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Gambar 8. Hubungan Antara Curahan Tenaga Kerja
dengan Persentase Tumbuh Tanaman Ppkok

sumbangan nilai yang diberikan curahan tenaga
kerja terhadap persentase tumbuh tanaman pokok
disebabkan curahan tenaga kerja yang diberikan
cenderung hanya untuk pemeliharaan tanaman per-—
taniannya saja, sedangkan untuk tanaman pokoknya
kurang. Kondisi ini disebabkan kurangnya bim-—
bingan dan penyuluhan dari petugas Perhutani,
jadi bukan karena kurangnya curahan tenaga kerja
yang diberikan, selain itu dari cara pemilikan
lahan andil yang mempengaruhi aktivitas pesang-—-
gem di lahan andilnya. Untuk lengkapnya dapat
dilihat Tabel Sidik Ragam hubungan antara curah-
an tenaga kerja dengan persentase tumbuh tanaman
pokok pada Lampiran 18. Dengan melihat nilai ko-

efisien determinasi pada hubungan antara bentuk
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pola tanam masing-masing dengan pendapatan, cu-
rahan tenaga kerja dan persentase tumbuh tanaman
pokok, terlihat bahwa sumbangan nilai yang dibe-
rikan oleh pola tanam terhadap pendapatan dan
curahan tenaga kerja lebih besar dibanding vyang
diberikan pada persentase tumbuh taﬁaman pokok.
Kecilnya sumbangan nilai yang diberikan pola ta-
nam terhadap persentase tumbuh tanaman ini dise-
babkan kurangnya pengetahuan para pesanggem ten-—
tang bagaimana aktivitasnya di lahan andil ter-—
utama dalam memelihara tanaman pokoknya karena
kurangnya bimbingan dan dan penyuluban dari man-
dor atau petugas Perhutani lainnya, juga dari ca-—
ra pemilikan lahan andil yang mempengaruhi ter-—
hadap rasa memiliki pesanggem terhadap lahan an-—

dilnya.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1-

Pelaksanaan kegiatan Perhutanan Sosial di Blok
Calingcing belum sesuai dengan Pedoman Penye-—
lenggaraan Perhutanan Sosial, antara lain berupa
a. Dalam penentuan peserta perhutanan sosial.
b. Ukuran luas aﬁdil untuk setiap peserta rata-
rata hanya 0,075 ha.
c. Bantuan (subsidi) pupuk dan obat—obatan ti-
dak diberikan.
d. Intensitas bimbingaﬁ dan penyuluhan sangat
rendah dan tidak berkesinambungan.
Besarnya pendapatan, curahan tenaga kerja dan
persentase tumbuh tanaman pokok tidak dipenga-
ruhi oleh luas lahan milik para pesanggem tetapi
dipengaruhi oleh pola tanam. Pendapatan ter-
tinggi dicapai pada pola tanam A (Cabe dan Ka-
cang hijau) sebesar Rp.388.812,50/tahun dengan
persentase tumbuh tanaman pokok 78,80Z dan cu—
rahan tenaga kerja 114,99 HOK/tahun, terrendah
pada pola tanam E (padi, jagung, kacang hijau)
sehesar Rp 32.721,43,-/tahun dengan persentase
tumbuh tanaman pokok 54,297 dan curahan tenaga
kerja 68,86 HOK/tahun.

Persen tumbuh tanaman pokok dipengaruhi oleh
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banyaknya curaban tenaga kerja untuk pengolahan
tanah, penanaman dan pemelibharaan tanaman ' oleh
pesanggem, dan intensifikasi kegiatah usahatani

dipengaruhi oleh pola tanam.

B. Saran

1.

Kegiatan KTH perlu ditingkatkan, baik dalam
dinamika kelompok, kerjasama, bimbingan dan
penyuluhan dengan cara :

a. meningkatkan frekuensi pertemuan kelompok.
b. meningkatkan usaha bersama dalam pengelola-—
an tanaman pertanian dan tanaman pokok
c. wmeningkatkan bimbingan dan penyuluhan dalam
usahatani lahan kering, meliputi budidaya,
pascapanen dan pemasaran serta pembentukan

koperasi.

d. Penempatan tenaga mandor Perhutanan Sosial
yang tetap dan mempunyai kemampuan sebagai
pembimbing KTH.

Untuk meningkatkan pendapatan pesanggem khusus—

nya buruh tani atau petani tanpa lahan yaitu

a. Peserta Perhutanan Sosial diutamakan petani
tanpa lahan atau berlahan sempit yang masih
mempunyai waktu luang untuk kegiatan di la;
han andilnysa.

b. tuas andil hendaknya cukup untuk menyerap

waktu kerja keluarga, vyaitu antara luasan
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Q.15 —'0,25 ha/keluarga. Dengan luasan ter-—

sebut dibarapkan memberikan penghasilan yang

cukup tinggi untuk pemenuharr kebutuhan kelu—

arga.

Ragi petani tanpa lahan/berlahan sempit yang

umumnya miskin perlu adanya subsidi dan kre-—

dit usahatani Perhutanan Sosial tanpa agu-

nan oleh Perhutani,sehingga pesanggem mampu

berusahatani dengan pola tanam, penggunaan

bibit dan sarana produksi lainnya yang dapat

memberikan keuntungan yang besar.

Perhutani héndaknya dapat mengusahakan bibit

tanaman tumpangsari dari jenis unggul (kuali-
tas baik) dalam bentuk subsidi ataupun kredit

lunak.
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Keluarga,
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%o
2
P!
ki)

i
w

er
=)

[

tawa |t Rtk | ahan utir | T | Y | ey |18 Pahartan | et | st
{ha) {h3) Ke? Pokek | Sasbilan (meter)
KUHTOIM 3| g.01% 26 1 TSD | PETAND | BUR.TAMI CALXI 500
OIOIN. § 0.144 b.018 g 1 T8 1 PETART | BUR.TANT} CALKT 500
TATA 0.144 0.07% 1] 2 TTSD | PETAMT | BUR.TAKT| TH.DESA A0
EROS 0.116 0.07% 28 4 T80 1BUR.TANI - CA[KI 500
TOKI 0.11¢ .15 55 1 TS BUR. AT - CALXT 500
HANI g.12¢ .18 EH § TS0 {BUR.TAMI - CIKARYUT 809
JAE - 0.1% 28 2 T1SD BUR.TANI - JTNG6L 500
DJAK - §.22% i : TS0 {BUR.TAK] - JT.NG5L 500
KIDIN - 0.15 1 2 TSO | PEVAND | BUR.TANI| TH.DESA 200
KOKAR - 15 1 3 TS0 | PETANT | BUR.TANT! JT.HESL 200
UBEH g.028 0.22% {2 3 TTSD } PETARL } BUR.TANIY MANGGAH g0
JAJA - 0.01% i 2 TS0 } DAGAHG | BUR.TANI| CALKA 200
UBA - 0.015 2 2 TTS0 {BUR.TANI - CALKA 200
ENON - 3.15 {2 H TTSD | PETART | BUR.TANI} CALKA 200
OIDIK. T - 0.07% k4 1 TSD | DAGAMG | BUR.TANIY CALKA 200
RiUM B - 0.15 % ? TS0 1BUR.TARE - CALXT 500
A4 - 0.0%% 3 3 TISH [BUR.TARI - HANGOAH 00
Usup 0.0%8 0.075 4 { TTSD © PETARY ) QUR.TANT! CALKA 200
OHTH 0.048 2.07% 35 4 TTSD | PETANT } BUR.TANT; CALXI 500
YTANG - 0.07% 5 4 TS | DAGARG | BUR.TANI! CALKA it
koKD - 0.91¢ 0 H TS IBUR.TAND - YANGGAH £32
ARIR - 0.07% &3 5 18 | PETAST - TH.BVQ; 00
DIaIN 4 - £.075 U 4 TS0 | PETANT ) BURLTANIY JT.NGGL 200
FHaT - 0.07% b 2 T80 IBUP.TARI TH.DESA 200
AJEH - 0.0t & 2 160 (BUR.TAND - T4.DESA 20
JAJANG - 0,018 2 3 TTSD  1BUR.TANI - CALKI Hi
1Ty - 0.0} % I IR T) S T 500
DAKA 0.037 0.078 i 2 boisy Jgue T SLSLY i
MAUCEND - 0.07 5 ¢ IS 4 gas BUR.TANT! MANSCAN §00
A 0.0 §? 3 8 - CALKT §60
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Luas luas 1 Usur | Juslah | Pendi- | Nata Pencaharian | Tempat | Jarsk
Yo | Nama Lahan Milik | Lahan Aadil | (Tha) | ang. | dikan Tinggal | Lahan Andil
{ha) {ha) Ie Pokak | Sambilan {neter)
—
58 | DADAH - .07% 28 3 15 |BUR.TANI - | CALKI 500
59 | puouy - 0.015 28 3 1150 1BUR.TANI - TR.OESA 200
60 1 MAKSUN - g.075 P 1 150 | BAS BUR.TARI} TH.OESA 200
61 | SANAD - .018 i 3 1180 | BAS BUR.TANI] SI.SLY 100
62 | EMUR - p.015 36 4 1750 |BUR.TAKI -1 CALKA 200
£3 ] AR A £.032 £.015 55 H 16 1BUR.TAKI - 1 CALKD 500
84 | DADI £.05 0.075 55 4 150} PEGARAL -] CALKA 20
Ketarangan : CALKI = Calingcing Kidul
CALKA = Calingcing kaler
SI.SLY = Sindang Saluyu
JTY.HGGL = Jatinunggal
TN.DESA = Tanah Dasa
7sD = Tamat Sekolah Dasar
TTSO = Tidak Tamat Sekolah Dasar

Tidak Sakolah
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Lampiran 7 Matriks Data Berdasarkan Pendekatan Stra-
tifikasi Pemilikan Lahan dan Pola Tanam

r ] : ! T nl
Ko Nam iStrawmg Pola |Curahan  Tenaga:40K), Percen  iPerdapatan RATIC
. |Responden| Tanea o Total | Tumdun (020t ahan - SINDAPATAN
: ‘ Sendir: | 4pah (HOK; Mnoiiifn) ST H
G i {
! [Uses tlo 41,09 BLED | 2601 79200 44620000 | 10,34,15
2lajg 1t 0,20 ) 6L20 | URT2 LS040 [ 308,20000 1 1,602,
3 Ina 1A 106,90 0.00 108.00 16,80 i 365,400,001 3,352.09
Rata- Rata(t) - - §6.93 se.21 117,44 §8.80 i 398,266.67 ©  1,262.93
| ' |
' jlum ti 0 .20 11,40 Bo.00 % 6320, W00 TR
Rata- Rata(2) - - 46,20 18.80 | §5.00 ? §3.20 33,080,000 TG00
i1 |lking Tt 19,52 20.80 §0.32 48.00 2,650.00  £74.34
2 [Acep 1 3 47.40 15.80 §4.20 §1.20 33,800.00 % 113,08
i |Fatah 1 3 41.56 14.20 §1.76 45.60 25,975.00 546,15
Rata- Rata(3) - - 4.8 1.2 §2.09 48.21 28,808.33 | 4432
L T F .20 3,80 §9.00 38.40 65,250.00 | 1,784.03
Rata- Rata(4) - - .20 31,80 §9.60 i8.40 66,2000 | 1,754.3%
1 {Huny 2l 3 17.¢0 15.00 §2.00 76.80 62,000.00 | 805,19
2 [Ade B 2 B 14.60 18,99 §3.20 56.80 88,550.00 | 1,187.00
Rata- Rata($) - - 75.80 15.80 92.60 §6.80 15,215.00 | 996.10
1 |Endin. A A 40.20 30.80 11.00 41,60 63,450.00 | 1,578.36
2 |Anin 2] ¢ §2.40 17,60 80,00 §7.20 59,800.00 | 958,33
3 {Ahnid ) ¢ 2.4 .60 10.00 48.80 §9,500.00 t 1,636,15
Rata- Rata(6) | - - 48.33 8.4 13.61 2.8 64,250.00 | 1,391.95
1 |tpe 20 58.20 12,80 11.00 §0.80 31,500.90 I 541,24
2 |Anar 21 D 42,00 20.00 §2.00 52.80 | 31,900.00 | . 759.82
Rata- Rata{l) | - - 50.10 16.40 66.50 §6.80 |  31,700.00 |  £50.38
I |lko it 33.20 32.00 11.20 11.20 30,250.00 | 771,68
Rata- Rata(8) - - 39.20 32,00 1. 11,207 30,250.00 ;  T71.68
( 0} 2 l
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I i z [ i ]
rﬂc KLU gStratum; Pols qurana{ TenacalFOK) i ersen  |Pendzpatan E RATC
| IPesponder Tamn - Total L T.oh Dz ahan  PENDASATAN
L i j {Senc: upah | (HV 422 Re) iATAS T
ST © IR Taws .00 Wt fIRT
; 2 i:a;t 2 ; F 8585 2%, 170 L] i TRl IR T R
| : X )
Rate- a0 - i 12.50 ; et LD OSG,000.% 0 RTe
i ! | E
SR TS 00 20| tIT| ERET | MO0 4862
: ‘ i
i;*:-p*(f | 1 - 90 1 l 145 af ¥ ! t o.‘
1!.3\... tatal i i ! :.00 -.90; [RHS Uu-ao‘; 385,550.0L 5,533-.;5
: I . 1 : !
; { |
i 1 ;U;ang 3 C 8423 204 5 12.5¢ .40 15,4580.87 © 1.B3c.Ee
% 2 ;lqe.A 3 ( 2340 .60 93.0¢ §0.00,  gc,800.00 0 1,813
ipata- Rata(!1) S T B Y X R RV B RN R IR
HERRT 3 ! 713.00 ! 14,00 24,00 §5.2 15,275,008 | 503,43 i
2 Juca i) 0 (o0 ] a0l 9040 3 0,205.00 )  596.4
Rata- Rata(12) - £2.60 12,60 81.20 . £2.00 37,115.00 i £51,81
1 !Empud 3 : 44,40 17.60 | §2.00 £5.60 21,150,00 | 11,48
2 !Fakih 3 3 48,40 12,40 | £3.30 £3.60 31,350.00 632,07
3 |Mahdi 3 t £5.00 0.00 §5.00 | 56.80 35,850.00 ] 551,44
3 ISopandi 3 £ 40,80 16,60 57.40 48.00 31,500.08 l 172,08 |
5 |Huh1d1n 3 t 54,00 16.00 19.00 62.40 £2,850.00 | 193,82
Rata- Rata(13) - 50,76 13.12 64,48 §3.28 33,140.0¢ ! §12.13
1 10idin.$ 3 F §5.40 13.60 19.00 52.00 42,150.00 ; 644,50
¢ |Tata ] F §1.80 11,20 13.00 50.40 §0,050.00 | 971,68
3 [Eros 3 F 50.60 14,80 80.40 54,40 52,675.00 i " 869,22
4 1Tom ki 3 £1.40 13.60 85.00 £5.60 €5,550.00 | 805,23
5 lHami 3 ¢ 58.20 25.80 24.00 50.40 54,000,020 ! 921.84
Rata- Rata(14) - 65,48 16.80 82.28 54,56 54,885.00 | 843.70
1 iJae 4 A §2.20 ¢.40 101.50 85.60 398,400.90 4,321.4
? i0jak 4 A 104,20 12.480 117,00 15.20 376,500.00 3,632.4
3 {Hidin 4 A .3 16.56 113.92 13.60 383,600.00 3,940.0?
& Komar 4 A &7.00 17.00 104,00 88,00 311,200.00 4,333.33
5 [Ubeh 4 i 108.09 21,00 135.00 96,80 409,000.00 3,781.04
f [Jaja 4 A 5.00 .53 111,56 80.00 320,100.00 §,268.0¢
T |lba ' 4 AT R 26,20 115.12 92.00 420,700.00 4,647.5%
3 iEncn | 4 § R 13.0C 115,76 19.20 347,100.00 3,864,534
! | |
{fata- Rata(15’ i - - | §4.63 19,82 114,45 83.80 { 385,850.00 i 4,088,055
a , i |
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No | Nama SunwiPﬂa Curghan  Tenaga(HOK) Persen  |Pendapatan RATIO
Responden ; Tanaw Tota! Turbur  [Dari Lahan  [PENDAPATAN
: Sendiri upah (KX Andil{Rp) AAS T . K
! |0idin.T £ 08 84.60 25.50 114,20 18,40 13,600.00 §69.98
2 jAjun.B LN 15.00 10,80 880 19.20 | 134,600.00 | 1,394.67
1A 418 16.00 14,00 §2.00 §0.40 £6,350.00 | 1,145.51
¢ (Usup 418 13.80 14.40 88.00 $8:40 1:,850.00 | - 1,003.40
¢ 10hin ip 8 §0.00 21.00 107.00 10.40 86,950.00 | 1,086.88
Rata- Rata{1f) | - - 18.24 19,18 i7.40 §3.16 85,670.00 | 1,100,
! |Utang L §9.80 18.40 88.00 60.00 §2,2580.00 { 1,181.75
¢ (Koko LR 66.80 9.20 16.00 40.90 91,950,00 ; 1,376.50
3 Arif LN §6.40 1.2 §3.60 §1.60 $5,000.00 828.31
4 (0idin J L §8.00 1.20 15.20 5.4 §1,160,00 | 1,280.88
§ (Emat b1 ¢ §5.60 1.4 17.00 §2.30 §9,425.00 | 1,088.31
6 |Ajeh L 10.00 5.00 16.00 §2.80 §0,350.00 §62.14
T |Jajang 4 ¢ 10.00 §.00 15.00 §2.40 §0,700.00 867,14
§ |Udin L §3.80 22.80 ¢ 86.60 38.40 §9,300.00 02e.4
§ |Dana i1 ¢ §7.80 12.20 §0.00 §6.80 §6,500.00 980.83
Rata- Rate(11) | - - §1.56 12,16 9.1 §4.93 10,286, 11 | 1,040.58
1 |Manceng é1 0 §1.00 5.00 12.00 41.20 43,500.00 | 649.25
2 ke $7 0 §3.40 11.60 15.00 43.50 9,200 | L
Rate- Rata(18) | - - §5.20 §.30 13.50 48.40 6,381.50 | M.a
1 |Dadah 4f € 11,60 14,40 86.00 10.40 28,750.00 401,54
2 |Duduy 41 € §1.20 4.80 12.00 38.40 33,325.00 435,91
3 |Maksum 41 € 16.40 0.00 16.40 38.40 39,450.00 §16.38
4 |Samad bp ot §1.00 12.00 §8.00 §2.40 38,450.00 §74.56
§ |Enuh ] ¢t 11,00 8.80 §0.80 §8.00 3,150.00 | 46120
Rata- Rata(19) | - - §8.64 §.20 16.84 5.8 34,545.00 | 500.93
1 JAjun.A 41 F §2.60 13.60 16.20 §2.00 §0,200.00 | 96188
2 |0adi § F 14,76 15.00 90.16 §1.60 5,900.00 | 801.23
Rata- Rata(20) | - - §8.68 14,80 §3.48 §6.80 §0,050.00 l §81.45
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Lampiran 8 Matriks Data Berdasarkan Stratifikasi Pemilik-—
an Lahan Dan Mata Pencaharian Pokok

ke | Nama Stratum! ola Hata ~|Curehan Tenaga(HoK) i ) Persen [pendapatan | RATIO
Responden | anam Pencaharia Tote! Tumbuh  {0ari fahan L7 NDAPATAN
i Pokok  [Seaciri | Wpah 1 (HoK) WgillRp) ST l
1 llisep Tk |Petant £4,00 83.60 | 124,60 19.20 | 444,200.00 | °0.834.1% '
2 Naya | 11 A [Petani £2.80 55,901 118,00 50,40 385 200,00 t 7,602.36
3 |Ina 1] A [Petari 104,00 0.00 1 109.00 16.80 456 400,00 | 3,352.%%
4 Uum 1. 0 [Petam 46.20 18.80 £5.00 §3.20 33,250.00 1196
5 thcep 1. F  |Petani 41,40 16.80 | 64.20 51,20 33,8000 113.02
§ !fatah 1B |Petani 41.5 14,20 §1.76 45.60 25,475.00 546,15 |
Rasa - rata 58.99 31.55 90.43 §1.07 | 229,804.17 | 3,961.28
1L 1 F |Bas 3.2 11.80 §9.00 38.40 §5,250.00 1 1,754,0% :
1 1Iking 1] B [Pegawai 19,52 20.80 §0.32 48.00 26,650.00 674,34
! {Endin.A 21 0 [Petani 40.20 30.80 11.00 41,60 §3,450.00 | 1,518.36
3 1Ahnid 2 0 [Petani 42.40 21.60 10.00 48.80 69 500.00 1 1, 630,45
3 itpe 21 0 [Petani 58.20 12.80 11.00 60.80 31,500.0¢ 511,24
4 {Anar 210 [Petani £.00 20,00 £2.00 52.80 i, 1900.0 759.52 !
5 Ik 21 F [Petani 19,20 32.00 11,20 11,20 30,250.00 171.68
§ jAjat 21 F  |Petani 59.40 14,60 14,00 55.20 40 100.00 675.00 |
Rata - rata 46.90 2.9 §9.81 55.01 44,450,00 95417 :
1 [Muny 2 B (Bas 11.00 15.00 92.00 16.80 §2,000.00 805.1¢ I
2 |Ade .B 2 8 Bas 14.60 18.60 43.20 56.80 88 550.00 | 1,187.00 l
3 {Amin 0 0 Bas §2.40 11,60 §0.00 §7.20 59 800.00 958.33
4 |Saji Q| F |Bas 55.60 22,40 18.00 52.00 59 00.00 1 1,0717.34 %
Rata - rata §7.40 18.40 85.80 §3.20 §7,562.50 | 1,006,96 ;
1 {Dudu 31 A [Petani 85.00 21.00 112.00 68.80 | 385,550.00 | 4,535.82 |
2 [Ujang 3] € [Petani 49,20 2,40 10.60 15.40 15 450,00 1 1, 533,54 [
3 [Min 310 |Petani 10.00 14.00 84,00 55.20 35,215.00 "503.93
4 [Pakih 3j FB  [Petani 49.60 18.40 §8.00 53.60 H, 350,00 §32.00 |
5 |Mahdi 3] E [Petani §5.00 0.00 65,00 56.80 3,850.00 551,54
§ |Sopandi 3| £ [Petani 40.80 16.60 57,40 48.00 i, 1500.00 172,06
T [Muhidin 3] £ [Petani 54,00 16.00 10.00 §2.40 42 850.00 193.52
8 10idin.§ 31 F  [Petani §5.40 13.60 18.00 52.00 42 150.00 §44.50
¢ |Tata 3] F  [Petani §1.80 11.20 13.00 50,40 60 050,00 471,568
Rata - rata §0.09 15.36 15.44 54.84 82,205.00 | 1, 218.44
1 [Ade.A 30 € |Burub tani} 53.40 36.60 40.00 §0.00 80,800.00 | 1,513.1
2 |Eros 3] F  |Buruh tani] 60.60 19,80 80.40 54.40 52,615.00 §69.22
3 {Tomi 31 F  {Burub tani] 81.40 13.60 45,00 §5.60 §5,550.00 805.28
4 Mami 3] F  |Burub tani] 58.20 25.80 84.00 50.40 5, 1000.00 §21.84
Rata - rata §3.40 3.9 87.35 §7.60 $3,256.26 1 1,028.86
1 |Empud 3] £ {Dagang .40 11.60 §2.00 45,60 21,150.00 §11.49
1 {Uca 3] 0 [Bas §7.20 3.2 80.40 68.80 40,215.00 599.33
1 [Midin 4 A Petani 97,36 16.56 113.92 13.60 383,600.00 3,940.02
2 Komar 4 A Petani 871.00 17.00 104.00 88.00 1, 1000.00 4,333.33
1 |Ubeh 41 & [Petani 108.00 21,00 |~ 135.00 9.80 | 40900000 | 3,781.04
4 |Enon by & [Petani 102,76 13,00 115,76 79.20 | 397,100.00 | 3,864.34
5 |Usup 41 B [Petani 73.60 1440 88.00 58.40 73.850.00 | 1,003.40
§ |0him 4 B Petari &C.00 21,00 107.00 10.40 86, 1950.00 1,086.8¢8
7 Arif 4 ¢ Petan} £6.40 17.20 83.60 61.60 59, 1000.00 828,11 :
& ihidin 41 € Petani §8.00 7.20 15.20 54,40 §7,100.00 | 1,280.88
Rata - rata #5.39 11,48 102.81 12.8 | 233,100.00 | 2,515.%2 :
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No | Nama Stratun{ Pola Hata [Curahan  Tenaga(HOK) Persen  [Pendapatin PATIO
Responden | Tanan Pencaharia Teta! Tumbuh  iDari tghan  [PENDAPATAN
l dokok [Sen¢'ri fupah (HOK hndil(3p} AAST L
R th Buren tanid 9.2 .40 | 101,80 8,60 | 308,400.00 | £.321.04
z Ogak L4 Buruh tans| 1642 12,80 17.00 15,20 1 378,500.00 3,632.44
3 (Uba ¢ & [Burh tani] 3052 26.20 116,12 §2.00 | 420,700.00 | 4,847.59
¢ [Ajum.3 ¢ B (Buruh tant! 7C.00 15,80 85.80 19.20 §5,000.00 1.214.2¢
5 |AJa &0 8 [Buruh tani! 7200 14,00 €.00 30,40 $3,350.00 4, 146,51
§ iKkoko chor laureh tani! g6.80 5.20 16.00 40.00 11,950,030 1,375.50
] (Emat ¢ L |Buruh tani 65 Bl 11.40 17.00 §2.00 §9,425.00 1,098.3!
§ [Ajeh £ 0 fBuren tanit 55.00 20,00 16.00 £8.80 43,200.00 17143
§ |Jajang &0 0 [Burun tani|  £8.00 15,00 15.90 £2.40 52,300.00 811,617
§ JUdn f0 00 qBurun tanil 6180 .80 86.50 40 §4,300.00 $29.41
10 {Dana L0 [Beren tamy| 97,80 12.20 80.00 56.80 §¢,500.00 180.83
i1 lhe 4 4D D MBuren tani] 5340 11,60 15.00 £9.€0 49,275.00 1.2
2 ager L 40 E Nl tam] 7160 14.40 86.00 10.40 23,750.00 401,54
13 1Duduy b [Bureh tam] 61,20 £80 | 7200 3640 i:,375.00 495,91
14 tEmub €0 b [Burun tant! 71,00 9.80 80.86 68,00 32,750.00 461,21
15 (Ajum.A &1 F  [Bureh tanil 62,80 13.60 76.20 §2.00 §2,200.00 961,66
Rate - rata ‘ 12.48 13,44 §5.86 §1.20 122,432.8! 1,502.91
1 |daja 47 A (Dagang 15,00 36.56 111,56 §0.00 { 320,100.90 | 4,268.00
2 [Didin.T d B Dagang P4 60 29.60 114,20 38.40 13,500.00 869.98
1 |Utang 40 0 [Dagang §9.60 18.40 88,00 §0.00 82,280.00 | 1,181.75
Rata - rata 16.40 28.19 104,59 59.47 | 196,650.00 | 2,106.53
! [Manceng £ 0 |Bas §1.00 5.00 12.00 41.20 43,500.00 §49.28
2 (Maksun &1 F [Bas 16.40 0.00 16.40 38,40 39,450.00 516,36
3 |Samad 41 b |Bas §1.00 12,00 §9.00 §2.40 18,450.00 §74.56
Ratz = rata §6.80 5.67 12.41 49.33 40,466.67 §13.38
1 |Dadi 4 F  |Pegavai 14.76 16.00 90.76 §1.60 §9,900.00 801,23
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Pola Tanam dan

fiﬁ | Nama Stratum{ Pola Nata Curaﬁ;E Tenaga{H0t) Persen Pendanataﬁ_”_—!_»-hi;lo !
‘ Responden L aninPencaharia ———1—— gta! Tumbth  |0ari tahan  PENDAPATAK
| : Pokok  |Sengrrr jupan (HO¥ 5 Angil{Rp) WTAS T LN
: i |Usep i} b Petani 41,08 8387, 0550 10201 444,200,680 0 3,231
Ly Lok Petant 50.20 ¢ 67,20 11372 SCA0 | 386,200.07 | TLEGLE |

3 ilna t1oA Petan 0900 0 00z lo0ean 7680 desd00.00 | 5528

4 1Budu iroh o |Petan: 85.00 0 2LiE ) 100 58.80 @ 385,830.00 @ 4,5%E.E2

§ kidin ¢ A Petan: 37,36 ¢ 16,54 112,92 13.60 383,600.0¢ 3,9¢0.%2 ¢

§ |Kemar 4§ 4 IPetam AN I TN s 104.00 88.00 | 377,000.66 | 4,333.33

1 |Ubeh 41 & |petant 108.0¢ 21.09 135.00 9.80 1 409,000.00 | 3,T87.0¢

2 tnon §1 & Petam 102.76 13.00 115.76 16.20 1 397,100.00 . 3,864.34
Rata-rate g5, 11 IRy 116.63 16.60 1 393,508.25 | §,281.%%

1 iJae 41 A lBuruh tani] 92,20 9.4§ 101.60 35,60 308,400.00 | £,321.04

? Ggak 41 & lBuruh tam| 104,20 12.80 117.00 1.0 Ua7e,500.00 1 ,690.4 !

3 iUha 41 & lBureh tani]  90.%2 26.20 i 116.72 9.0t : 420,700.00 | &,647.5¢
gﬁata-rata 95.64 18,13 : "L 84,27 1 3¢9,200,00 | 4,200.3F
; ‘ dga 4} A& Dagang 75.00 3.5 | 110,58 §0.00 1 320,100.9C | 4,268.00
't |Usup 41 B [Petani 13,60 14,41 £6.00 58.40 73,850.00 | 1,003.40

2 |Ohin 41 B {Petan 80.90 21.60 107.00 10.40 §6,950.00 | 1,086.8¢
Rata-rata 76.80 20,70 97.50 §4.40 80,400,00 | 1,045, 14

1 [Ajun.B 47 B |Buruh tani} 70,00 15,80 #5.80 19,20 85,000.00 | 1,214.28

FERTNE 41 B jBurch tani| 78.00 14,00 92.00 50,40 §9,350.00 . 1,140.58
Rata-rata 14,00 14,90 88.90 §4.8C B ATs00 | 1,170,890

! {Digin.T 4] 3 |Dagang §4.60 29.50 114,20 38.40 13,600.00 869.98

1 [Mumu 21 8 iBas 17.00 15,00 92.00 76.80 | - 62,000.00 803.19

2 Ade .B 2] B |Bas 14,60 18.60 93.20 56,80 $8,550.00 § 1,187.00
Rata-rata 15.60 18.80 §2.60 §6.80 15,215.00 996.09

1 |Endin, 2] C  [Petani 40,20 30.80 11,00 41,60 §3,450,00 | 1,578.36

2 |Ahnid 2] [Petani 42.40 27.60 10.00 48.80 §9,500.00 | 1,839.15

3 1Ujang 3 C Petani 43.20 2,40 10.60 46,40 15,450.00 1,533.54

4 iArif 4] C  |Petani §6.40 17.20 83.60 §1.60 55,000.00 828,31

5 {Didin J 47 € |Petani §2.00 1.20 15,20 §4.40 87,100.0¢ | 1,280.86
Rata-rata 53.24 20.84 14.08 50.56 70,100.00 | 1,372.08

1 [Ade.A 310 {Buruh tani] 5340 36.60 90.00 §0.0¢ 30,800.C0 | 1,513.1

2 lKoko 41 C jBuruh tani] 66.80 9.20 16.00 40.00 91,950,008 1 1,376.50

3 iEmat 41 C  |Burch tani] 65,60 11,40 1.0 52,00 §9,425.00 ; 1,088.31

4 fAjeh 41 ¢ {Buruh tani] 56.00 20.00 16.00 §8.80 43,200.00 171,43

§ |Jajang 47 C  lBuruh tani] 60,00 15,00 15.00 §2.40 52,300.00 811.61

§ |Udin 47 0 |Buruh tani]| 63.80 22.80 §6.60 38.40 5§,300,00 Q8.4

1 IDana 41, C  [{Buruh tani| 67.80 12.20 80.00 56.80 §6,500.00 980.83
Rata-rata §1.91 18,17 §6.09 54.06 66,210.71 | 1,071.62 |

I |Utang &7 ¢ !Dagang §9.69 18.40 #8.00 §0.00 §2,250.00 | 1,181.7%

I {Anin ¢ |Bas §2.40 17.60 80.00 §7.20 59,800.00 958.33

1 |Uum ! ] Petani 46.20 18.80 65.00 63.20 33,250.0¢C 115,87

2 |Epe 2 I Petani 58.20 12.80 11.00 60.80 31,500.00 31,24

3 [Anar 21 0 (petam 42.00 20.00 §2.00 52.80 31,900.0¢ 789,52

4 Hitn 3100 detam 10.00 14,00 84.00 55.20 35,215.00 503.93
Rata-rata 54.10 15.40 1050 58.00 32,981.28 §3:.09
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No | MHama [Stratum| Pola Wata [Curahan  Tenaga(HOK) Persen  [Pendapatan RATIO
Responden Tanan Pencaharia Total ¢ Tumbuh Dari fahan PENDAPATAN
Pokok  [Sendirt upah (Hory ! Mdil(Rp)  AIAST .Y

1 [he &1 D (Buruh tani! 83,40 11,60 15.00 ! 49,50 9,500 m.u

1 lca 3. 0 {Bas §7.20 23,20 50,4 68.80 £0,215.00 i §39.3%

2 [Manceng 41 0 [Bas §7.00 5.00 12.00 47.20 43,500.00 £45.25
Rata-rata §7.40 14,46 21,20 58.00 41,887.5¢ §24.2%
o [Acep 11 B iPetani 47,40 16.80 §4.20 5.2 33,800.00 113,32
2 |Fatah 1] E  [Petani 47.56 14,20 §1.76 45,69 25,975.00 546,15

3 ko 21 E  lPetani 39.0 32.00 .2 1.2 30,250.00 111,68

4 |Pakih 31 b [Petam 49.60 18.40 68.00 53.60 31,350.00 §32.8¢

5 INahdy 31 b [Petani §5.00 0.00 65.00 56.80 35,850.00 551,54

§ Soﬁandi 31 E [Petani 40.80 16.60 57.40 48.00 31,500.00 172,46

7 lMuhidin $ £ [petam 54.00 16,04 16.00 §2.40 42,850.00 193.32
Rata-rata 49.08 16,29 §5.37 55,54 33,082, 14 682,37
1 {Dadah 41 F  Burub tani! 71,60 14,40 86.00 10.40 28,150.00 401,34

2 |Duduy 41 E  |Burun tani| 61.20 4,85 12.00 38.40 33,325.00 495,31

3 {Emuh 4§ E  {Burub tani| 71.00 9.80 30.80 §8.00 32,750.00 61,2
Rata-rata 69.93 9.67 19.60 58.93 31,608.33 452,30
1 |Enpud 31 B |Dagang 4,40 11,60 62.00 45,60 21,150.00 §11.49

1 [Haksun 41 B |Bas 16.40 0.00 16,49 38.40 39,450.00 516,36

2 |Samad 41 B [Bas 57.00 12.00 §9.00 §2.40 38,450.00 674,56
Rata-rata §6.70 6.00 12,70 50,40 38,950.00 595.46
1 |Ik1ng 1! F  [Pegavai 39.52 20,80 §0.32 48,00 26,650.00 §7¢4.34

1 |Ajat 2l F  IPetani 39,40 14,60 14.00 95,20 40,100.00 §15.08

2 10din.§ 3| F  [petani 65.40 13,60 19.00 52,00 42,150.00 44,50

3 |Tata 31 F  [Petani 61.80 11.20 13.00 50.40 §0,050.00 971.48
Rata-rata 62.20 13.1 15.33 52.53 47,431.33 163.75
1 |Eras 31 F  |Buruh tani| 60.60 19.80 80.40 34,40 52,675.00 869.22

2 {Tomi 31 F  {Buruh tani]| 81.40 13.60 95.00 §5.60 65,550.00 805.28

3 |Mami 11 F  [Burch tani] 58,20 25.80 84.00 50.40 54,000,00 921.84

4 [Ajun. A 41 F  [Burvh tani] 62.60 13.60 16.20 52.00 §0,200.00 961,66
Rata-rata §5.10 18.20 83.90 55.69 58,106.25 891,00
I |Dads 4 F |Peqavai 14,76 16.00 90.76 §1.60 59,400.00 801.23
1Ll 1| F 88 .20 3,80 §9.00 8.4 §5,250.00 | 1,754.00

2 184ji Q1 F lBas 55.60 2.4 18.00 52,00 59,900.00 | 1,007.34
Rata-rata 46.40 .10 13.50 45,20 §2,575.00 | 1,415,69
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Stratifikasi Pe-—-

;Nc : Yimi ‘a'St.ra:v,: Poiz jcuranan “enaga HiK) | EFe':aoatan ooTIo
;= i*esognden) . Tamam o Dar .avar INDEPATAN
! ’ lsend r1 l uphol g etz o
== | ‘. : | | l
1 usep S I TR (KA IR SR TTRIO | 10,3418
Al S ’ R N TV IR L 35,205.00 | T,600.3
Db E Do per o] 10000, .000.00 1 3,350.23
AT A A O I 2 W00 T
T I EEREEN: (VAN LR I LR ,655.00 B4
SN A N N N 3,300 T30
AR IS S T S R N I IR WAL M6
IR S0 P N S B (R R X 38,080.00 176409
L hata rata)1) ; 52,34 3,68 84,08 M2,465.63 ;  3,274.51
 |hany BLOBOTLO0, B0y 9 £2,00000 | 80519
2 |kce .8 218 460 1860 | - 93.20 88,550.00 | 1,187.00
¥ [Endin. A 2] ¢ ] .20 ] .80 ] Tr00 55,5000 | 57836
4 jnon 2] ¢ 62.49 1.60 | 80.00 §9,800.00 | 953.33
5 {Ahmid 21 ¢ 40| k0| 7000 69,500.00 1,650.15 .
b 1Epe 1D 58.20 .80 T 3,500,001 B4
T |Apar P 000 2003 ] .00 31,900.00 | 7865
§ ko 10k IS Y00 EF L 30,050.00 ] 1116
§ [Ajat 2] f 59.40 14.60 14,00 43,100.00 ;675,08
10 :5a]1 21 F §5.60 | 22400 7800 59,600.00 | 1,017.34
Rata -rata(?) BP0 ] 16 53,69.00 | 998,29
! [Dud 1A 85.00 | 2100  112.00 385,550.00 | 4,535.88
2 |Ujang (R’ 920 ) 2400 T0.60 76,450.00 | 1,533.54
3 Ade.t 3¢ 53.40 | 3660  90.00 20,800.00 | 1,513.1¢
¢ [nin R 10.00 ot | 8400 19,0800 | 508,93
5 |Uea oo 610 | 23,00 90,40 40,205.00 | 59933
5 |Enpuc ioE 4.4 .60 | 62.00 27,150.00 | 611,49
7 |Pasih (N 49.50 18.40 ) 6800 3,350.00 | 632.06
8 |Mahdi I 65.00 0.00 ] 65.00 39,850.00 | 55154
9 |Sopandi A 40.80 15.60 | 5740 3,506.00 | T72.06
10 [Nuhidin N 54.00 15.00 | 70.00 0,850.00 | 19352
11 {Didin.$ 1F 65.40 13.60 | 718.00 8,150.00 | 64450
12 |Tata 30f 61.80 20} 71300 60,050.00 | 971.68
13 |Eros I 60.60 10,80 80.40 B,675.00 | 869.22
14 {Tons S S SV I8 A T B 9555100 | 80828
SRLRIES i 50.20 | 2580 | 84,00 54,000.00 | 927.84
e i) s ma IS
L i i
|
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;No f Nana Stra?‘um{T Poia ECurahar. Tenaga(HDl(,!z I Persen {Per:cauatan | ZATI0 :
esponden CTen | ——| Tetal | Tumbur  [Dart tahan  [PENAPACAN
| [Sendi - ' upah ; (KO ; [Anc11(Rp) g’ms T
L1 s Lo 3 (R RO A (N 9840000 | £,320.0¢
2 10k O T R R L AL TR00.00 | 58304
(O 20 P S TS O SO Y RS | 19 B R T HmLE000 | 3,540.02
Cdemar 4| A ELET O MLIRL 0400 2850 d7,000.00 | 4,253.03
£ {iteh T S IO N B E I R 9.30 1 409,000.00 | 3,781.34
baja L 4 A TR RSB TILES 8090 %20,100.00 | 4,268.00
1 bz [ R | 2 | Y R N 2,00 | 429,700.00 | 4,647.5
.8 [Enon RS R 2 B N R A 1920 397,100.00 | 3,864.34
|8 iidinT o8 b oses] o NS0 te20 | 3.0 T3,600.00 | 869.98
|10 [azun.B T I T .80 | 85 19,20 0 8500000 1 1,214.28
IR o8 o 100 [ 5200 {  50.0 | 29,350,000 1,145.51
|12 [usup Y 13,50 A0 L BR.00 | se.4d | 73,850.00 | ¢,003.40
' <3 lohim ' 803 | 2100 | 10700 | 7To.40 | 36,950.00 | 1,086.88
1 |Utang Ly 60.60 | 8.0 | BR00| 6003 |  82,280.00 | 118075 |
15 [Koko TR 6.0 .20 16.00 | 40,00 [ 91,850.00 | 1,376.50
16 {Arif TR 56.40 .20 | 83.60 { 6160 [ 55,000.00 [ 828,31
11 {oidin § bt 58,00 TA0 L TR0 | A0 | 81,1000 | 1,280.88
18 {Enat TR 65. 60 140 ] TTO0 | 52.00 | 69,425.00 | 1,058.31
19 [Ajeh ot 56.00 | 2000 | Te.00 [ 6e.80 [ 43,200.00 | 7704
20 |jajang Lot 0,09 B0 | TR GnAD ] R0 ETLET
21 |ddin d o 63.60 . 2080 866D, 6400 55,300.00 | 929.47
22 |0ana Lot §1.80 12,20 80.00 | 56.80 |  66,500.00 |  380.8
2% |Nanceng 0 67,90 500 {  T.00 | 4120 43,500.00 | 649.25
2 |ke b3 §3.40 .60 | T5.00 | 49.60 | 49,215.00 | TIT.
25 |Dadah NI 11.60 A0 | 86.00 [ T0.60 [ 28,750.00 [ 401,54
26 |Duduy 'S §7.20 G801 T2.00 | 384e | 33,325.00 | 495.91
27 |Naksu (R T8.40 C.00 | TR0 | 3840 | 39,450.00 | 51536
28 {Stnad o ot §7.00 12.00 0 69.00 | 6240 38,450.00 [  674.56
29 |Enuh 'R 71.00 9.80 | 80.80 | 68,00 | 32,7500 ¢ 45127
30 [Ajun.A 4 F 62.60 | 13.60 | 7620 | 52,00 |  60,200.00 0 91,68
3 {Dadi R 0.7 16,00 | 9076 | 6160 [ 59,900.00 | 801,23
Rata -rata(4) 15,43 15,48 | 80.91 6289 | 144,702.42 | 1,113.93
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Matriks Data Berdasarkan Bentuk Pola Tanam
| r 1 -
; e Nema gStr L oia lturahan TenagalAdl) . Fersen  (Pendapatan | RATIC
, Responges, CTanam HOtY Turdun 10ary Lahan  PINDAPATHY
* Sengirs | MPAR | ogsr a1 Rp) ATAS T
1 | | | z
! jlsen Eloh Do ]osmen ] masny 10200 40000 | 0,8t
7 |daya L A } §0.%0 | .20 1.1 i 50.40 | 386,200.80 * 1,682, f
3 1lna 1 Ao 10800 E 0.0 1 129,30 | 16.80 385,400.00 ; 3,382.29
4 |Dugu (ORI S T 0 RO 1O RN 5.0 | 385,550.00 ¢ 4,365.23
;e el unl 8.4 i 191,60 35,60 1 398,400,030 43204¢
L6 |0gak £ A 104,20 12,80 ] 1100 15,20 | 318,500.63 3,050.4
1 iNigis LI S A T 9.5 . 11392 73.60 38§3,600.0¢ L3,540.0
¢ 1Komar [N T TN { .00 0 134,00 88.00 ¢ 317,000.00 ; 4,33L%0
s {neh Lo A 108.00 21.40 { 135,00 36,80 | 409,000.06 ¢ 372734
10 |Jaja $i A 75.00 36,56 ; H156 §0.00 ¢ 320,100.00 ¢ ¢,288.00
11 jUba R A (1 26,20 1612 82,00 ¢+ 420,700.00 4,547,580
12 |Enon { 41 A 102.76 13.00 18,78 719.20 | 397,100.00 3,884, 34
Rata - rata A 86.90 28,21 114,99 78.80 | 38E,812.50 4,311,854
1 Humy 2 B 17.00 15,00 12,00 75.80 §2,000.0¢ LA
2 {Ade .8 2 B 14,60 16,60 §3.20 56.80 §8,550.00 1,187.00
3 1Didin.T 43 84,50 29.60 14,20 38.40 13,800.00 PR
4 |Ajum.B 4 B 70,00 15,80 35.80 19,20 85,000.09 1,214.28
5 thja ¢ B 18.00 14,00 §2.00 50.40 89,1350.00 1,145,584
§ |Usup 4] B 13.60 14,40 88.00 58.40 13,850.00 1,003, 40
T {0him 4] 8B 80.00 21.00 107.00 10.40 86,950.00 1,086.88
Rata - rata 8 16.83 19,20 95.03 §1.49 19,900.00 | *,044,60
1 |Endin.A ? ¢ 40.20 30.80 11,00 41,80 §3,450.00 1,872.4
2 jAnin 2 { §2.40 17,50 20.00 §7.20 59,800.0 9.4
3 |Ahnid 10 £2.40 27.60 10,00 48.80 §9,500.00 1,636, 15
4 |Ujang 3| ¢ 4.20 1.40 10.60 46.40 75,450.00 1,533.54
Y |Ade.A 3 { §3.40 | 36.60 - 80,00 §0.00 £0,800.00 1,511
b |Utang it ¢ £9.60 18.40 83.00 §2.08 82,250.00 1,181,175
1 |Koke 4 ¢ §6.80 g.20 76.00 40.00 91,950.00 1,378,850
§ [Arif L £6.40 .20 §3.40 §1.60 55,000.00 £28.31.
9 {0idin J 4 ( §8.00 1.20 15.20 54,40 87,100.00 1,280.88
10 {Emat 4 ¢ §5.60 .40 17.00 52.00 §9,425.00 1,080, 3
11 (Aieh it 56.00 20.00 15.00 £8.80 43,200.00 11,43
o 12 |Jajang 4 ¢ 50,00 15,00 75.00 §2.40 52,300.00 871,61
¢o13 [Udin 4 ¢ §3.80 2. %6.60 38.40 §9,300.00 g2e.4
14 |Dana 4 8 §7.80 12.30 80.00 55.80 §6,500.00 L1 X
5 Rata - rata ¢ 59.40 é 1910 | 18.50 54.11 E §8,287.50 1,073,89
L ! L ; i
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r T T T )
mf maj&mugmk Curahar  “enaga’HOf(: Nmn}MﬂMu e

i ‘=espanden§ | Tanzs - : Tota! Tumbah  10ari Lahas SERIBIATAN

i [ | Sendirt | wpah (n0y; 1And11{Rp) ATAS T LK
= I, 4.2° ESEA N 1 9l B30 3528000 119,67
3O . 5.0 el TRS ELEED nR000 ) e

Tiar | 2] 0 LR U B YA 4 .80 0 3030000 193.52

L T I T 1.0 19,960 B0 B 35,215.00 §0%.93

b luea i Iy 8 6.0 . % 90. 48 §9.80 46,275.00 §49.43

§ ‘Marceng 4§ 61.30 5.0 e 4.2 43,500.00 649,25

thel ] 4] 0 .0 0L AT K8 2800 1T

224 - rate § 8¢, 15.06 ; RS RO R §50.02

tilarg I B (LI I 1 46,00 2t,855.00 574,34

1ok 1 : 4.4 15,80 5420 §1.26 33.850.00 113.08

3 Fatan 1ot 47,5 14,23 §1.7¢ i 45,6% 23,815.00 54615

b 1k 39,27 32.00 et 11,20 10,280.0C 111,68

§ epud Il ot 44,47 17.40 §2.00 1 45.80 27,150.00 §11.49

b ;Dakih 3 £ 49,68 18.40 §8.07 53.60 31,380.00 £32.06

T [Mahdi 3 3 £5.04 g.90 65.00 56.80 35,850,090 §51.54

& Sopandi 3 t 40.20 16,80 57,40 i 48.00 41,500.00 11208

§ Munidin It ¢ §4,0¢ 16,00 70.00 } §2.40 42,880.00 793.52

10 ;Jadan i 11,82 14,46 86,97 10,40 28,750,100 401,54

11 t5uduy § §7.70 £.80 12,08 : 18.40 33,325.00 495,91

12 [Maksum d 16,40 0.00 16.40 18.40 19,450.00 i 516,39

13 {Sanad 0t §7.00 12.00 §9.00 §2.49 38,450.00 §74.56

14 {Emeh |4 1190 §.80 §0.80 §8.00 32,750.00 412

Rata - rata b 55.03 13,8 §8.85 54.29 2,714 §15.40

1L 1 F n.u 31.80 69.00 38.40 65,250.00 1,754.03

2 iAjat 2 F 59,48 14,60 14,00 55.20 40,190.00 £75.08

3 |Saji 1) F 55,81 20.40 18.00 52,00 59,300.00 | 1,007.34

4 |3idin.§ 1] F §5.40 13.89 19,40 52,00 42,150.00 §44.50

5 Tata 1] F §1.30 11.20 13.00 50.40 §6,050.00 871,68

§ iEros Iy F 60.5¢ 19,30 8040 54,40 52,675.00 869,22

1 'Toni il f 81,40 13.60 95.00 §5.60 §%,550.00 805.28

g Mam 3 F 58,20 25,80 84.00 50.40 54,000.00 921.84

§ jAjum.A 4 3 62,50 13.60 16.23 52.00 £0,200.00 961,66

10 {Dadi { ¢ T4.7% 16.00 80.76 §1.60 §9,900.00 801.23

jata - rata f 61.70 18.24 13,54 1 §3.20 j 52 4717.50 948.79

—_—




fabel Sidik
Berdasarkan

l.ampiran 127.

Ragam Pendapatan Pesanggem
Stratifikasi Pemilikan Lahan.

78

INDE X NAME MEAN SID.DEV.
1 D1 .4844 -9H505/
V4 Nz -.2344 .47270
3 D3 -19563 . 3660
DEP. VAR.: Y 116608.2031 133579.1030
VAR. KOEF ISIEN REGRES! STD. ERROR T(DF= 60}
D1 ~27763.2056 51285.1069 -.541
D2 -101767 .2917 56618.4658 -1.797
n3 ~-118770.6250 61344 5607 -1.936
KONSTANTA 172465.6250
R SQUARED = .1073
Keterangan : konstanta = gstratum 1
D1 =1 = stratum 4
O = untuk lainnya
D2 = 1 = stratum 3
O = untuk lainnya
D3 1 = stratum 2
O = untuk lainnya.
SUMBER JuMLAH DB KUADRAT Fhit FCO,05)

KERAGAMAN KUADRAT

TENGAH
3 40208233539.87 2.40 2.76
60 16725133907.48

REGRESIT 120624700619.6
SIGA 1003508034449 .0
TOTAL 1124132735068.6 63
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f ampiran 135. Tabel Sidik Ragam Curahan  Tenaga Kerja
Berdasarkan Stratifikas: Pemilikan tahan.

INDE X NAME ME AN STD.DEV.
i D1 -44844 -95037
2 D2 .2344 .4270
3 D3 - 1563 - 3660
DEP. VAR.: Y 84 .9050 18.2888
VAR. KOEFISIEN REGRES1 STD. ERROR T(DF= &60)
D1 6.8321 6.9869 .978
D2 -5.3550 7.7135 —.694
D3 -7.8350 8.3573 -.937
KONSTANTA 84 .0750
R SQUARED = -1161
Keterangan : konstanta = stratum 1
Dt = 1 = stratum 4
O = untuk lainnya
D2 =1 = stratum 3
O = untuk lainnya
D3 = 1 = stratum 2
O = untuk lainnya.
SUMBER JUMLAH D.B KUADRAT Fhitung F(0,05)
KERAGAMAN KUADRAT TENGAH '
REGRESI 2446 .9270 3 815.6423 2.63 2.76
SISA 18625.4074 60 310.4235

TOTAL 21072.3344 63




Lampiran 14. Tabel Sidik Ragam Persentase Tumbuh Tanam-—
an Pokok Berdasarkan Stratifikasi Pemili-
kan Lahan.

INDE X NAME MEAN STD.DEV.

! D1 .4844 . 5037
7 D2 -2344 .4270
3 D3 . 1563 - 3660

DEP. VAR.: Y 59.7500 14 .0000

VAR . KOEFISIEN REGRESI STD. ERROR T(DF= 60)

D1t 62903 5.54722 1.135

D2 - .7067 6.1186 -.1195

D3 1.7200 6.6293 . 259

KONSTANTA 56.6000

R SQUARED = .0509
Keterangan : konstanta = stratum 1
D1 = 1 = stratum 4
O = untuk lainnya
D2 = 1 = stratum 3
0O = untuk lainnya
D3 = 1 = stratum 2
0 = untuk lainnya.

SUMBER JUM_AH D.B KUADRAT Fhitung F(0,05)

KERAGAMAN KUADRAT TENGAH

REGRESI &28.6476 3 209.5492 1.073 2,76

S15A 11719.3524 60 195.3225

TOTAL

12348.0000 63




Lampiran 15.

Tabel Sidik

Berdasarkan

Ragam Pendapatan Pesanggen
Bentuk Pola Tanam
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INDFE X NAME MEAN STD.DEV,
1 D1 . 1563 - 3660
2 02 .2188 .4167
3 D3 .1094 .3146
4 D4 .2188 -.4167
5 D5 -1094 -3144
DEP. VAR.: Y 116623.8281 133611.0740
VAR . KOEFISIEN REGRESI STD. ERROR T(DF= 58)
D1 -332835.0000 6819 .6030 -48.806
D2 -356091.0714 6265.7117 —-56.832
D3 ~350958.9286 7574 .8760 —-446.332
D4 -320525.0000 6265.7117 -51.155
D5 -308912.5000 7574 .8760 -40.781
KONSTANTA 388812. 5000
R SGUARED = .9063
Keterangan : konstanta = pola tanam A
D1 = 1 = pola tanam F
O = untuk lainnya
D2 = 1 = pola tanam E
O = untuk lainnya
D3 = 1 = pola tanam D
QO = untuk lainnya.
D4 = 1 = pola tanam C
0O = untuk lainnya
DS = 1 = pola tanam B
0 = untuk lainnya.
SUMBER JUMLAH DB KUADRAT Fhit ¥F(0,05)

KERAGAMAN KUADRAT
1109957784306.1 5
114713118731.0 58
1224670903037.1 63

REGRES]
SISA
TOTAL

TENGAH
221991556861.2 112.2 2.374
1977812391.10
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t ampiran 16. Tahel Sidik Ragam Curahan Tenaga Kerj)a
Berdasarkan Bentuk Pola Tanam
INDF X NAMEF MEAN STD.DEV.
1 D1 - 1563 - 3660
= D? .7188 -4167
3 D3 .1094 .3146
4 D4 .2188 -4167
S5 D5 -1094 .3146
DEP. VAR.: Y 84 .7050 18.2888
VAR . KOEFISIEN REGRESI STD. ERROR T(DF= 58)
D1 -35.0540 3.6081 -9.715
D2 -46.1271 3.3151 -13.914
D3 -40.7900 4_.0077 -10.178
D4 -36.4900 3.3151 -11.007
D5 ~-18.9614 4_.0077 -4_731
KONSTANTA 114.9900
R SQUARED = .8046
Keterangan : konstanta = pola tanam A
D1 = 1 = pola tanmam F
0 = untuk lainnya
D2 = 1 = pola tanam E
0 = untuk lainnya
D3 = 1 = pola tanam D
O = untuk lainnya.
D4 = 1 = pola tanam C
0 = untuk lainnya
DS = 1 = pola tanam B
O = untuk lainnya.
SUMBER JuMiAaH D.B KUADRAT Fhitung F(0,035)
KERAGAMAN KUADRAT TENGAH

REGRESI
SIsA
TOTAL

16953.7536 O
4118.5808
21072.3344

58

3390.7507 47.750 2,374
71.0100
63




L.ampiran 1/. label Sidik Ragam Persentase fumbuh Tana-
man Pokok Berdasarkan Bentuk Pola Tanam
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INDE X NAME MEAN STD.DEV.
1 D1 -10914 -3146
i D2z -2188 -.4167
%) D3 -1094 .3146
4 D4 -2188 -4167
5 DS . 1563 - 3660
DEP. VAR.: Y 59.7500 14 .0000
VAR. KOEF ISIEN REGRESI STD. ERROR T(DF= 58)
D1 -17.3143 5.0843 -3.405
D2 —24 .46286 4 ,2056 -5.856
D3 —22.0000 5.0843 -4 ,.327
D4 -24.5143 4 _2056 -5.829
D5 —25.6000 4,.5773 -5.593
KONSTANTA 78.8000
R SGQUARED = .4632
Keterangan : konstanta = pola tamam A
D1 = 1 = pola tamam F
0 = untuk Iainnya
D2 = 1 = pola tanmam E
O = untuk lainnya
D3 = 1 = pola tanam D
O = untuk lainnya.
D4 = 1 = pola tanam C
0 = untuk lainnya
DS = 1 = pola tanam B
O = untuk lainnya.
SUMBER JUML AH D.B KUADRAT Fhitung F(0,0%5)

KERAGAMAN KUADRAT

REGRES] 5719.5657
S15A &6628.4343
TOTAL 2348.0000

58
&3

TENGAH
1143.9131 10.00% 2,374
114,.2833




Lampiran
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Tabel Sidik Ragam Hubungan Antara Persentase
Tumbuh tanaman Pokok dengan Curahan Tenaga Kerja

NAML-

hok

hok t

7 tumbuh

84 9050
/7538.1143
D9.7509

STD.DEV.

18.2888
3391.1762

13.9990

KUNSTANTA

KERAGAMAN

REGRESI

KOEF ISIEN REGRESI

.1642
-.0018
32.4537
R SQUARED = .4134
JUumMi_AH D.B.
KUADRAT

9104.4970 2
7241 .8085 61
12346 .3055

KUADRAT

63

STD. ERROR T(DF= 61)
7222 .227
-0039 -435

Fhitung F(0.03)

25352.2485 21.498 3.198
118.7182




l ampiran 19. Uji1 Beda Harga
kan Pendekatan
GROUP 1
MEAN = 388812.5000
STh. DEV. = 30470.2547
N = 12
SID. ERROR OF DIFFERENCE
Ihrtung = 25.7111 (D.F.
Ftabel (0,05) = 1.74
GROUP 1
MEAN = 388812.5000
STD. DEV. = 30470.2547
N = 12

STD. ERROR OF DIFFERENCE
35.3172 (D.F.

Thitung =
Ttabel

MEAN
DEV.
N =

1t

STD.

STD. ERROR OF DIFFERENCE

Thitung = 29.7144 (D.F.
Ttabel (0,05) = 1.74
GROUP 1
~ MEAN = 388812.5000
STD. DEV. = 30470.2547

N =

STD. ERROR OF DIFFERENCE
43.1860 (D.F.

Thitung =

Ttabel (0,03)

MEAN =
STD. DEV. =
N =

STD. ERROR OF DIFFERENCE
33.2765 (D.F. =

Thitung =

Ttabel (0,05)

MEAN =
STD. DEV. =
N =

STD.
Thitung =

Ttabel (0,05)

(0,05) =

1.71

GROUP 1

388812. 5000

30470.2547
12

12

= 1.71

GROUP 1

388812. 5000

30470.2547
12

= 1.72

GROUP 1
79900 .0000
10300.0000

7

ERROR OF DIFFERENCE
1.9339 (D.F.

= 1.73

105
rata-rata Pendapatan Berdasar—
Bentuk Pola Tanam.

GROUP 2
79900.0000
10300.0000

7
12014 .7398
17)

il

GROUP
GROUP

N -

PT-B

GROUP 2
68287 . 5000
14033.8970
14
075.6029
24)

GROUP
GROuUP

GROUP 2
37853.5714
6731.1377
' 7
= 11811.0814
= 17) GROUP
GROUP

: PT-A
PT-D

N -

GROUP 2
32721.4286
5043.3873

14

8245.5210
= 24)

il

GROUP
GROUP

GROUP 2
595977 .35000
8824 .92052
10
= 10002.1174
20) GROUP 1: PT-A
GROUP 2: PT-F

GROUP 2
6&68287 . 3000
14033.8970

14
= 6004.5973
= 19) GROUP 1: PT-B
GROUP 2: PT-C




lanjutan lampiran 19.
GROUP 1
MEAN = /79900.0000
STD. DFV. = 10300.0000
N 7
STH. FRROR OF DIFFERENCE
Thitung = 9.0410 (D.F.
Ttabel (0,09) = 1.78
GROUP 1
MEAN = 79900.0000
STDh. DEV. = 10300.0000
N = 7
STD. ERROR OF DIFFERENCE
Thitung = 14.2845 (D.F.
Ttabel(0,05) = 1.73
GROUP 1
MEAN = 79900.0000
STD. DEV. = 10300.0000

N = 7
STD. ERROR OF DIFFERENCE
Thitung = 5.1409 (D.F. =

Ttabel(0,05) = 1.75
GROUP 1
MEAN = 48287 .5000
STD. DEV. = 14033.8970
N = 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE
Thitung = 5.3849 (D.F.
Ttabel (0,05) = 1.73
GROUP 1
MEAN = 68287 .5000
STD. DEV. = 14033.8970
N = 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE
Thitung = 8.9237 (D.F.
Ttabel (0,05) = 1.71
GROUP 1
MEAN = 68287 .5000
STD. DEV. = 14033.8970
N = 14

STD. ERROR 0OF DIFFERENCE
Thitung = 2.4419 (D.F. =
Ttabel (0,05) = 1.72

1046

GROUP 2
37853.5714
&731.1377
7
= A650.6254
= 12) GROUP 1: PT-B
GRAUP 2: PT-D

GROUP 2
32721 .4286
5043.3873
14 |
= 3302.7754
= 19) GROUP 1: PT-B
GROUP 2: PT-E

GROUP 2
55977 .5000
8824 .9052
10
4653.3817
13) GROUP 1
GROUP 2

T T
T

GROUP 2
37853.57114
6731 .1377
7
5651.7374
19) GROUP 1: P
GROUP 2: PT-D

GROUP 2
32721 .4286
5043.3873

14

3985. 5634

26) GROUP

I

GROUP 2
55977 .5000
8824 .9052
10
= 5041.0760
22) GROUP 1: PT-C
GROUP 2: PT—F




tanjutan

MEAN
DEV.
N

SiD.

STD.
Thitung =

Ttabel (0,05)

MEAN
STD. DEV.

lampir an

li

li

FRROR OF

19.

GROUP 1

37853.5714
6731.13877
7

DIFFEFRENCE
DIFFFRENCF

1.9688 (D.F.

I

N =

STDb. ERROR OF DIFFERENCE

Thitung =

Ttabel (0,095)

MEAN
STD. DEV.
N

STD. ERROR OF DIFFERENCE

Thitung =

Ttabel (0,05)

= 1.73

GROUP 1

37853.57114

6731.1377
7

4.5669 (D.F.

1]

= 1.735

GROUP 1

32721.4286

5043.3873
14

-8.2027 (D.F.

= 1.72

GROUP 2

32721.4286
5043.3873
14
= 51372.14729
=  2606.7747
19) GROUP
GROUP

GROUP 2
55977 .35000
8824 .9052
10
= 3968.5571
15) GROUP
GROUP

GROuP 2
55977 .5000
‘8824 .9052

10
= 2835.1807

22)

1:
2:

1:
2:

GROUP 1:

PT-D
PT-F

PT-E

GROUP 2: PT-F

107
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Lampiran 20. Uy Beda Harga Rata-rata Curahan Tenaga Kerja
Berdasarkan Pola Tanam
GROUP GROUP 2
MEAN = 114.9900 96.0286
STD. DEV. 8.9040 10.48790
N = 12 7
SiD. ERROR OF DIFFERENCE 4.5151
fhitung = 4.1995 (D.F. = 17) GROUP 1: PT-A
Ttabel (0.05) = 1.74 GROUP 2: PT-B
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 114 .9900 78.35000
STD. DEV. = 8.9040 6.4892
N = 12 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 3.0255
Thitung = 12.0608 (D.F. = 24) GROUP 1: PT-A
Ttabel (0.05) = 1.71 GROUP 2: PT-C
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 114 .9900 74 .2000
STD. DEV. = 8.9040 10.0638
N = 12 7
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 4.4372
Thitung = 9.1927 (D.F. = 17) GROUP 1: PT-A
Ttabel(0.05) = 1.714 GROUP 2: PT-D
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 114 .9900 68.8629
STD. DEV. = 8.9040 8.0810
N = 12 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 3.3314
Thitung = 13.8464 (D.F. = 24) GROUP 1: PT-A
Ttabel (0.05) = 1.71 GROUP 2: PT-E
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 114_.9900 79.9360
STD. DEV. = 8.9040 8.043%
N = 12 10
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 3.6513
Thitung = 9.6003 (D.F. = 20) GROUP 1: PT-A
Ttabel(0.03) = 1.72 GROUP 2: PT-F
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 96.0286 78.5000
STD. DEV. = 10.4890 6.4892
N = 7 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 3.6904
Thitung = 4.7498 (D.F. = 19) GROUP 1: PT-B
1tabel (0.03) = 1.73 GROUP 2: PT-C




lanjutan lampairan 20
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GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 6.02H6 74 .2000
Sibh. bV, = 10.48%0 10.0438
N = 7 7
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 5.4941
Thitung = 3.9731 (D.F. = 12) GROUP 1: PT-B
Ttabel(0.05) = 1.78 GROUP 2: PT-D
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 96.0286 68.8629
STD. DEV. = 10.4890 8.0810
N = 7 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 4_1255
Thitung = 6.5849 (D.F. = 19) GROUP 1: PT-B
Ttabel(0.05) = 1.73 GROUP 2: PT-E
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = ?6.0286 79.9360
STD. DEV. = 10.4890 8.0439
N = 7 10
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 4.4851
Thitung = 3.5880 (D.F. = 135) GROUP 1: PT-B
Ttabel (0.05) = 1.75 GROUP 2: PT-F
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 78.5000 74 .2000
STD. DEV. = 6.4892 10.0638
N = 14 7
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 3.6094
Thitung = 1.1913 (D.F. = 19) GROUP 1: PT-C
Ttabel (0.05) = 1.73 GROUP 2: PT-D
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 78. 5000 68.8629
STD. DEV. = 6.4892 8.0810
N = 14 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 2.7699
Thitung = 3.4793 (D.F. = 26) GROUP 1: PT-C
Ttabel (0.05) = 1.71 GROUP 2: PT-E
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 78. 5000 79.9360
STD. DEV. = &6.4892 8.0439
N = 14 10
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 2.9670
Thitung = —.4840 (D.F. = 22) GROWUP t: PT-C
Ttabel (0.0%) = 1.72 GROUP 2: PT-F




tanjutan lampiran 20.

GROUP 1

MEAN = 74 .2000

SID. DEV. = 10.0634H
N = 7

SID. FRROR OF DIFFERENCE

Thitung = 1.3168 (D.F.

Ttabel (0.05) = 1.73

GROUP 1

MEAN = 74 .2000

STDh. DEV., = 10.0638
N = 7

STD. ERROR OF DIFFERENCE =

Thitung = -1.3068 (D.F.
Ttabel (0.00) = 1.75
GROUP 1
MEAN = 68.8629
STD. DEV. = 8.0810
N = 14

STD. ERROR OF DIFFERENCE
Thitung = -3.3157 (D.F.
Ttabel (0.03) = 1.72

H

i

f

GROUP 2
68.8629
8.0810
14

4.0531

19)
GROUP 2: PT-E

GROUP 2
79.93460
8.0439
10

4.3894
15)

GROUP 2
79.9360
8.0439
10
3.3396
22)

GROUP 1:
GROUP 2: PT-F

GROUP 1:
GROUP 2: PT-F
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lampicran 2?1 - Uji Eeda Harga Rata-iata Persentace tumbuh
Tanaman Pokok Berdazarlan Pola Tanam
GROUP 3 GROWD 2
MEAMN = 73.80C0 61 .4897
STD. DEV. = 11.9202 14.8304%7
Nz 12 7
STD. ERROR 07 DIFFERENCE = 6&.2080
Thitung = 2.78%0 (D.F. = 17) GROUFP 1: PT-A
Ttabel(0.05) 1.74 GROUP 2: PT-8
GROUP 1} GrROUP 2
MEAN = 78.8000 54.1714
STD. DEV. = 11.9903 3.9348
N = 12 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 4.2979
Thitung = 5.7304 (D.F. = 24) GROUP 1: PT-A
Ttabel(0.05) = 1.71 GROUP 2: PT-C
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 78.8000 56.8000
STO. DEV. = 11.9903 7.7837
N = 12 7
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 5.0871
Thitung = 4.3247 (D.F. = 17) GROUP 1: PT-A
Ttabel(0.05) = 1.74 GRQOUP 2: PT-D
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 78.8000 54.2857
STD. DEV. = 11.9903 11.1509
N = 12 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 4.5411
Thitung = 5.3983 (D.F. = 24) GROUP 1: PT-A
Ttabel(0.05) 1.71 GROUP 2: PT-E
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 78.8000 53.200C0
STD. DEV. = 11.9903 7.21732
N = 12 10
STD. ERROR OF CIFFERENCE = 4 5352
Thitung = 5.90%2 (D.F. = 20) GROUP 1: PT-A
Ttabel (0. 0%) .77 GRrROUP 2: PT-F




Lanjutan lampiran 21 112

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 54.2857 52 .2000
STD. DEV. = 11.1509 7.2173
N = 14 10
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 4.0310
Thitung = .2693 (D.F. = 22) GROUP 1: PT-E
Ttabel(0.05) = 1.72 GROUP 2: PT-F
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 61.4857 54.1714
STD. DEV. = 14.8049 9.9348
N = 7 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 5.4132
Thitung = 1.3512 (D.F. = 19) GROUP 1: PT-B
Ttabel (0.05) = 1.73 GROUP 2: PT-C
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 61.4857 56 .8000
STD. DEV. = 14.8049 7.7837
N = 7 7
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 6.3220
Thitung = .7412 (D.F. = 12) GROUP 1: PT-B
Ttabel(0.05) = 1.78 GROUP 2+ PT-D
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 61.4857 54.2857
STD. DEV. = 14.8049 11.1509
N = 7 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 5.7500
Thitung = 1.2522 (D.F. = 19) GROUP 1: PT-B
Ttabel(0.05) = 1.73 GROUP 2: PT-E
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 61.4857 53.2000
STD. DEV. = 14.8049 7.2173
‘ N = 7 10
i STD. ERROR OF DIFFERENCE = 5.3742
‘ Thitung = 1.5417 (D.F. = 15) GROUP 1: PT-B

Ttabel(0.05) = 1.75 GROUP 2: PT-F

-t ey
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Tanjutan lampirars -1

GROUP 1 GROUF 2
MEAN = 54.1714 54.2857
STD. DEV. = 9.9348 11.1509
N = 14 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 3.9915
Thitung = -.0286 (D.F. = 26) GROUP 1: PT-C
Ttabel(0.05) = 1.71 GROUP 2: PT-E
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 54.1714 53.2000
STD. DEV. = 9.9348 7.2173
N = 14 10
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 3.6948
Thitung = .2629 (D.F. = 22) GROUP 1: PT-C
Ttabel (0.05) = 1.72 GROUP 2: PT-F
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 56.8000 54.2857
STD. DEV. = 7.7837 11.1509
N = 7 14
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 4.7255
Thitung = .5321 (D.F. = 19) GROUP 1: PT-D
Ttabel (0.05) = 1.73 GROUP 2: PT-E
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 56.8000 53.2000
STD. DEV. = 7.7837 7.2173
N = 7 © 10
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 3.6709
Thitung = .9807 (D.F. = 15) GROUP 1: PT-D

Ttabbel(0.05) = 1.75 GROQUP 2: PT-F
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